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BAB I )
PENDAHULUAN Yoy muss Sty

1.1. Latar Belakang Masalah

| falah satu perkembangan dalam usaha akumilasl teori
dan praktek manajemen ialah perhatian vang ssmakin beassr
ve&ng diberikan pads pentingnya melakukan sudlt terhadap
kemampuan para manajep menjalankan berbagail fungsinva.
i Purhemhangan_in! sangat menardk untuk dicdalami mengingat
pﬁntingnya peranar vang dimalnkan oleh para manajer dalam
| mengemudikan Jalannya roda organisaal. Artinya EPE
manajerlah vang sesungguhnya bertanggungiawab atas megala

seauatu yang terjadi atau vang tidak terjadi dalam

nrganisasi dalam rangks rencapalan tujuan akhir.

t Harapan untuk manghilangkan faktor-faktop eenvebab
kekurang berhasilan atay kegagalan dimasa depan tarletgk
di tangan para manajer itu juga. Sudah barang tentu
banyak cara yang dapat ditempuh untuk menghilangkan
faktor-faktor negatif yané dihadaﬁi termasuk peninjauan
kembali seluruh langkah dalam proses administrasi dan
manajemaen. Akan tetapl salah satu CHI'a  yang EFerlu
digunakan ialah menilal mutu dan kemampuan para manajer
dalem organisasi dan apablla perlu maningkatkannva,

inilah yang dimaHEud-m&nﬂEement audlk.

Management audit mulai dikenal di Indoneszia ﬁhda




dass warss tujuh  puluhban. Mansgement awlit hbertuiuan
untuk memerikss efisiensi dan efektivitas keglatan dan
Juga menllal spaksh cara-cars pengelolsaan vENg di
tetapkan - tersebut sudah berjalsn dengan  balk. Dengan
demikian ruang lingkup penugasannva adalsh lebih lhaﬁ
dari rada ke pemeriksasn keuangan, kerens tekanan
mansjemen audit  bidsk hanys mencakup maesslah keusngan
belaka tetapi Juga masalsh di luaspe Chkevangan. Apabiles
pada pemerikasan keuangan, pemerikes hﬁnrak berklsar pada

bukti pendukung terdiri . dari catalun-csLaban B EaUE

bukti-hbukti pembukuan ssis. wuks pacds mAanagoement  sodilk
dituntut pulah uniuk wengsmatl Jdun i lal koagiatan  yvang
malatar balskangi Lakbi-luked kapssbit.

Femieerdbomnn cengalolaun imﬁnngemeﬁt audit) adsalah

suatit pemarlikosasn veng  dimaksudkan eehagai penilaian
terhadsp cara pengelolaan guatu organisasi den bertujuan
untuk membanty  plmpinan organisasi tarsehut untuk
mélaksanakan tugssnya dengan lebih balk. Pemeriksaan di
tekankan padsa penilaian terhadap peanggunsan Earang. Jgua+
tenaga dan sehaaa}nyu. Di tinjau dari efisiensi dan kehe-

matan (ekanomi),

Fungsi pembelian dianggap sangat renting karena

—— ] e o e B B o e o e e

1) Pref. Tlirrosidoje Haemnrdjo. Bunsza_ BRampai Mamiin
Eﬂm&riﬁaaﬂrL____Fﬁﬂﬂﬂlﬂlﬁﬂﬂ__‘ﬂ_{mﬁﬂajﬁmﬁﬂ____FﬂUﬂliiHEl.
PT. Iehtiar Baria., Jakarta, 1980. hal. B

i
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mempengaruhl  berbagal  jenis pelaksansan keglatan parda
bagian-bhagian dalam euatu perusshaan. Daslan herbagai
FeEtusshasn.  fungsi  pewmbelian merupskan permaleaun dsri
Froges usehs,

Femhalian yang dilaksanakan gecara elkonomias dan
efektif amat diperlukan dalam Upaya mencapal kondisi
Farusahiaan yang sehst karens pembelilan merupakan keglatan
yang blasanya memerlukan pengerahan sumber daya dalam
Jumlah bhesar. Dalam komponen harta (assets) perusahaan,
rersediasan biasanya memiliki nilai relatif tinggi
dibandingkan dengan nillaj kompanen  lainnya. Sehingga
sedikit penyimpangan vang teriadl pada kamponen ini  akan
mengakibatkan Rerugiasn vang relatif material dibanding-
kan dengan jika penyimpangan itu terjadi pada komponen
lainnya. Alasan inilah wang menjadi latar belakang
mangapa pemerikssan pembelian dan pengelolasn persediaan
menjadi demikian penting. Latar belakang itu pulalah yang
menjadi titik tolak mengapa pemériksaan atas pembellan
disini dihubungkan dengan pemerikssan rengalelaan perage—
diazsn. karena pada dasarnva kedua aktivitas itu wemang
terkalt antara satu dengan lalnnva.

Fembelian adalah suatu fase penting dalam pengendsa—
lian arus barang ke dalam pabrik dari rekanan. Sebagai

hagian dapl aktivitas pengendalian barang SESars

heseluruhan meska tujuan pemerilsaan pembelian tldak Jdapat




dlplaahhan hagltu eudsn  dengan tujuan penerikssan
rengelolasn peresediuan barsng.

Dengan  demikian tujusn pemerikssan pembelisn  dan
rengelolaan bareang persediasn secars lebih terperinci
sebagal berikut :

1. Memperoleh keyakinan bahws barang yang dibeli adalah
barang yang tepatb. dengan kuantitas vang tepat., asarba

kualitas yang tepat pula.

4

HMemperoleh  kevakinan bahwa penverahan barang-barang

tersebut dilaksanskan pada tempat vang tapat dan aaat

vang bLepat pula.

3. Mamperocleh keyakinan bahwa pembelian dilakeanakan dari
penjual yang tepat dan dengan harga Vang tepat pula.

4. Memperoleh kevakinan bahwa tingkat persediaan dsn

perputaran persedisan telah mencapal tingkat optimal.

Hemperoleh keyakinan bahwa pengelolasan parasdiaan

(]
i

telah mendukung tercapainva keuntungan maksimum dalsm
artl bahwa barang vang tepat. kuantitas yang tepat dan
kuallitas yang tepat benar-benar tersedia rada tempat
Yang tepat eserta saat 'vang tepat untuk produlsi.

B. Membarlkan saran-saran dan rekomendsasi rerbalkan yang
2
dlparlulan.,

e o B B B o et o e e e e

2) MHugrsho Widjavanto, Pewmeriksaan  Orerasional
Eerugahasn. Lembags Penerbit Fakultas Ekonomi Iniversitas
Indeone=ia. 198%, hal. 276




1.2. Batasan Masalsh

Karena ruang Honghup manajemen audir sangat  Juas
vaitu seluruh kegiatan vand ada Jdalsm  perusshean. Haks
Fenuwl tean Ekripai Ini di batssl pada pembellan den Pengs-
lalaan Persediaan yang di ambil dari perusshaasn PT.
[ndustyi Sandang I1 (FPERSERD) Unit Patun Makateks Udung-
Panduang sebagal obyek pemerikeaan yvang dilakukan, untulk
menentukan apaksh pembalisn dan pengelolaan Farsediaan
telah dilaksanskan sesuai dengan peraturan dan prosedur
Vang tELah.ditatapHan,

Fembelian yang dilaksanakan secars ekonomis  dan
rEfektif amat diperlukan dalam upava mencapal kondisi
Perusahsan vang sehsat karena pembelian merupakan kegiatan
vang bilasanya memar lukan pengérahan dﬁna dalam Jumlah
besar.

Berdasarkan hal dl atas maks masalah dalam penulisan
skripsi ini adalah Penerapan Managesment Audit atasg
pembelian dan persediaan bahan vang kemungkinan dapat
dilaksanakan oleh rerusahaan PT. Industpi Sandang TI
(PERSERO) Unit Patun Hakateks dimasa yang ;han datang,
agar dapat membantu Ferusahsan  menilai keberhasilan

pengslolasn  pembellan dan  perasdiaan demi kelancaran

operasi perusshaan. -




1.3. Tvjuan dan Kegunaaon Penulisan

Tujuan penuliesn skripeil ini adalsh :

1. Untuk menagamﬁark&n dan menjelaskan management
audit atas pembellisan den pereedlassn bahan yang
memungklinkan wuntuk diterapkan pads PT. Induatri
Sandang 11 (Peeero) Unit Patun Makateke eehsagail
suatu alat yang dapat digunskan untuk menilai
keberhasilan para manajer di dalsm mengelola
pereediasn.

2. Untuk memberikan pandangsn mengenail pentingnya
euaty perusahasn melakukan eemacam medical check
up (penelitiasn kesehatan) untuk mengetahui apaksh
ada lndikasl sesuatu yang aksn menghambat Per-
kembangan perueahaan betapa pun kecllnya esebagai
peringatan dini bagl pengelola perusahaan.

3. MIntuk mengetahui kebijskeanaan mﬁnajmr perusahassn
dAldalam mengelola pafsedi&an dan mengemukalkan
Peranan eerta pentingnys pengendallian persedisan
vang memadal gune menstapkan suatu tingkat perse-

disan veng optimum.
Adapun kegunsan dari penulissn skripel ini adalah ¢
1. Untuk meﬁberikan informael dan sumbangan pemikirp-

arnn  beagl perussahesan tentang manajemen auvdit atas

pemballian dan pengelolaan peresdiaan guna




menunjang kelancaran operasl perusahaan di  masa

¥ang akan datang.

2. Untuk menambzah keapustakaan Fakultas Ekonomi
khususnya tentang manajemen audit untuk pengem-

bangan i1lmu pengetahusn.

2. Untuk memenuhl ealsh satu eyarat untuk manye la=

galkan studl pada Fekultas Ekonomi Universlitags

Hrsanuddin.




BAB II
HMETODOLOGI
2.1. Deerah Penelitian
Dalam Pengumpulan data ini, penulis me ] akulian

penelitian pada PT. Industri Sandang II (PERSERD) Unit

Patun Makateks yang berlokasi di Kotamadya Ujungpandang.

2.2. Metode Pengumpulan Data
Dalam rangka melengkapl pembahasan skripast  ini,
penulis menggunalkan beberapa metode penelitian valtu
dengan cara
1. Penslitlan Kepustakaan {Library Research]
Yaitu dengan memnpe lajart literatur-literatur,
majulash-majalah dan catatan-catstan yang barhmibungan
dengan masalah yang dibahas, guna memperoleh kerangka
teoritis, sekaligua sebagal kerangka dasar dan alat
anali=a, i |
2. Penelitian Lapangan (Field ressarch)
Yaitu dengan mengadakan penelitian lapangan ke ohyek
penalitian dalam hal inil PT. Industri Sandang II Unit

Fatun Makateks Ujungpandang.

2.3, Jenle daen Sumbar Data

Untuk menunjang pembahasan maks di gunakan dua macam
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data, yaltbu
1. Data Primer

Untuk mengumpulkan data primev, penulis melakukan

penelitian langsung pada obyek penelitlan valtu dengan

Jalan

= Wawancara langsung dengan FPimpinan Perusahaan dan
Pelabat yang berwenang vang terkait pada masalah
vang ditaliti.

- Mengamati secara langsung dan mempelajari dokuman-
dokumen, formulir-formulir serta pencatatan—
pencatatan lainnya yvang dimiliki perusahaan.

2. Data Sekunder

faltu data yanag diperoleh pernulis dar! membacs dan

memahami literatur-literatur mengenal manajemsn audit

vang berhubungan dengan masalah yvang dibahas.

Z2.4. Metode Analisis

Metode analisis wvang d1 gunakan dalam menbahas
skripsi inl adalah metode analisis deskriptif, wvaitu
suatu metode yang menggambarkan tentang renjelassn-
renjelasan mengenal manajemen audit vang akan di teraphan

pada fungsi pembelian dan pengelolaan persedisan.

2.5. Blstematika Pembahapan

Sistematika pembahazan skrlpsi ini adslah




Bats

Bal

Bal

Bah

Bab

I

I1

III

1V

Vi

-
-

Merupskan bab pendahuluan vang terdiri dari
latar hbelakang masalal, hatasan masalah,
serta tujusn dan kegunsan penulisan.
Merupskan bal metodologi yang terdird dari
daerah penelitiasn, metods pengumpulan data.
Jenis dan sumber data, metods analisis dan
slatematika pembahasan.

Merupakan bat landasan teoritis vang
menguralkan tentang pengertian mans ] emen
audit, ' perbedsan munajemesn audit dan
financial audit, slapa vang melakukan
manajemsn  audit, peran manademen auditor,
karakteristik manajemen sudit, tahap-tahap
manajemen audit, kertas Eerja. peEngertian
pembellian dan pengﬂlnl;an persedlaan.
Merupakan bab gambaran umum perusshaan  vang
menguraikan tentang sejarah dan perkembangan
perusahaan, struktur organisasi, sistem dan
prosedur  pembelian dan prosedur penge luaran
barang.

Merupakan bab pembahaszan tentang manajfemen
audit atas pembelian dan rersadiaan bahan,
yang mencakup tahap pendahuluan, renalitian
lapangan, program pemariksasn, palakasnaan

pemeriksaan dan pelaporan.

Merupakan bab kesimpulan dan Baran—-Saran.

1




] i I .:J_:.-":Ii . :I:‘:. .-.:l': ‘l:"i‘
:; i rif"",'rj'r":_?..-: "'“."
| BABR iil {{ &7 5
LANLABAN TEORIT1S \ T ‘
l"l':. : ji} —
3.1, Managemsnt Audit W A i
! 4.1.1. Pengertian Manasgement Audit o

| Denasn  eemakin berkembangnya suatu wusaha hisnias.
pava  pemegang  ssham sudsh tildak dapat mengikuti esemua
kegisten pervusahaannya seharl-hari.
! Sebab 1bu mereks membutuhkan “Management Auditor®
yang vrefesional sebagal "Mata dan Telinga" untuk memban-
tu mereka dalam mengendalikan operasional perusshsaan.
honsep managewent audit adalah merupakan suatu alat
vang pada akhir-akhir ini soedanghan dikembangkan dan
hasilnya sudah dinikmati oleh kebanyskan perusshaan vang
sudah  madu. Mansgement Audit berbeda. dengan Finsncial

Audik =edangkan dalam hal-hal tertentu pemeriksaan ini

PR S e T

sama dengan pendelatan pemeriksaan cperasional.

Fangertian mansgement audit belum ada  keseragaman,

defienizinvepun bermacam-macam tergantung latar belakang

| pendidiksn  dan pengalaman para penulis yang mencobs

membuat  definisi. Untuk mendapathan sekedar gambaran

im o e g

tentane pengertian management sudit. maka penulis menge-
mukakan behberapa konsepsi tentang management audit.

Amin Widiaja Tunggal merumuskan pengertisn manage-

ment awpdit sebeagal berikut

11
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A S e

“Management Audit adalah suatu tehnik yang saecara
Feraluar  dan siatimatie disunakan untuk menilal
nfoktifitas unit atau pekerjaan dibandingkan dengan
standar-gtandar perusshesan dan industri, dengan
METIE OO lEnn petugas vang bukan ahli e lam
lingkungan obyvek veng dianallele, untuk meveakinkan
manalemen bahwa tujuennva dilaksanakan. dan keadaan
vaneg membutuhkan perbalkan ditemukan. (ALEJENDROD R
3
CGORESFEALindberg/Cohnl.

Leo Herbert dalam bukunya vang berjudul “Auditing’

The Parformance of Managesment' mendefinisikan management

Myt b mebagai berikub :

"Management Auditing ias

1. Flanning for. obtaining. and evaluating
gufficient relevant, material., and competent
av Ldnnoe, ;

. By an independent auditor.

A, Opn Lhe audit cohjective of
2) whether an entity’s management or employees

have or have not accepted and carried out;

b)) appropriate lawe., regulations. policies,
rrocedures, or other management standards for
rroperty uaing ite resources.

=1 in an effictent and economical manner;

4. From this evidence on the audit objective, the
auditors cames to an opinion or concluaion and
report to a third party,
a2} with sufficient evidence in the report to

convince the third perty that the conclusion
is mcourata: and

k) with a recommendation for ths possible

4
gorraction of any deficiencles.

Hugroha Widjayante dalam bukunya vang berjudul

“Pamerikoaan Operseional Perueshaasn” mengatalan:

e e ]

3} Amin Widjaja Tunggal, Mapagement Aundit: Suatuy
Pengantar. Penerbit Rinska Cipta. Jakarta, 1992, hal. Z.

4) Len Herbert._Auditing The Performance Of Manage-
menk. 1379. hal. 7.

L




"Femerikasan operasional adalsh suvatu  pemeriksaan
vang tujearmvae menilal corgenies=il dan eflaiensil
manajemen dari suatu perusahasn atsa bagian dari
sustny  perusahaan, Pemerikssan sepertl ini dapat
Juan dipandang sehagai suatu bentuk kricik

B

meambangun disertal dengan pemberian rekomendasi.
Hemarut  Alexander Hamilton Institute. tujuan peame-

riksasan operasional divtamakan untuk

‘mengevaluasi saumber-pumber vang dapat melenghapl
data keusngan dan juga untuk menentukan apakah
dasar ~dagar Lransakel telah terkendall denzan

hailk. Pemerlkeaan harus teliti terhadap dats-data
vang dapat diparcava, baik sumber data dari dalam
&

manERt luar perusahaan.

Dari  bheberapa definisi d1 stes nampak belum  ada

13

kazseragaman  lkonsep dalam management auditine. tetapi -

hampir semua ahli menyetujui bahwa Jenis audit ini & 015 DL
namanyva aAadalalh  perluasan dari financial awodit Vaneg
bertujuan meietikas rlEn mengevaluasi ekonomisasi .,
efagianai dan afektivitas dari suatu organisasi.
Ekonomizsasi merupakan ukuran masuksn (messure of inpotl,
gfigisnal adalsh shkuren darl hubungsn antara masukan dan
keluaran. sedangkan afektlvitas adalsh ukuvran keluaran
imeasure of onkput). Keneep inl dapat digambarkan =zebagai

5} Huercho Widilavanto. _ Pemeriksaan _ Opapasiopal
FParysahaan. Lembaga FPenerbit Falkultas Ekonomi Universitas

Indoneszia. 198%. hal. 15.

8) Alexander Hamilton Institute. Management Audit,
Meningkathan _Efeaisnsi dan_BEfektivitag. FPenerbit Usaha
snrakava. 1985, hal. L3




by L bk

Ha=ukan ke luaran
Favneana tUperaziconal| Sumber Daya

Yang Diren- Eflsien-|Tujuan

canalkan =i

L J

Ekonomisas i Efektivitas
Prestasi Alktual Sumber Daya Haz=il Yang

Yang Digunakan DMlocapai

Manademsnt. audit akan meliputi berbagal macam funagsi
vang saling bkerhubungan pada tingkatan-tinghkatan
manaiemen dan memerlukesn suatu dasar pengetahuan dari
Borrmacam-macam diziplin, Pendekatan mansgement audit ini
harns mangikuti langkah-langkah dasar tertentu untuk
st iar hubungan walaupun tujuan dari berbagai macam
pamerikaasn ity berbeda=-bhads.

Henwrut Alexander Hamilton Imatitute. bahwa penemman
parda pemsriksaan harus didukung oleh bukti-bukti dan
dekumern-dokumen vang nyata. Setisp pemerikssan manajemen
harus mengandung gambaran sebagai berikut
Definisl ruang lingkup prowek

Rencana, persiapan dan crganisasi

Fengumpulan falkta dan pembaharuan dokumen
. Biset dan_anali=a

laporan.

e D [

Ty Ikidd. hal. 18-20.
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vl 1. Definisi Rusng Lingkup Proyalk

Ballk pimpinan teratas mauvpun para staf  yang
Eerhubungan densan management audit harus betﬁl-h&tul
dolam mueyvawarah wang bulst untuk =meluruvh tujuan perenca-
naan. Dalam besberspa hal pemeriksasn manajemen inl dapat
bertuivan vmum stau mendetall dari setisp kegistan orga-
nisasi tersebut. Dalam hal-hal lain. berbagal macam jenis
Fermasslanan dapat dipecahkan miealnyae kemunglkinan berku-
rangnva kualitas dari haeil utams perusahaan dan pemerik-
gann  manajemen alkan dilanjutkan untuk membuktikan =sebab
mueababnya kemudian melakuksn tindakan-tindakan pembetu-
lan.
ad.Z2. Rencana, Persiapan dan Organisasi

Bila rencana proyek telah ditentukan. team pemeriksa
manaiemen akan melakukan tindakan perencanaan  untuk
memimpin  tugasnva. Tindakan itu merencanakan berbagal
langhéh untuk membuktikan dokumen-dokumen dan
mengestimaslikan wakbu yang dibutphkan untuk menvelesaikan
grkiap langkah vang akan dilakukan. Pemeriksaan manajiemen
pada tingkat ini adalah meneliti serta menelusuri 1lingkup
srtiap sumbxer dokumentasi, kemudian dianaliaa dan
eslanjutnyva diperbaharul.
acl. 3. Pengumpiilan Fakta dan Pembaharuan Dokumen

Tahap berikutnya dari pemerilksaan manajemen maliputi
rengampilan  seluruh deata pemberitahuan yvang berhubungan

rengan  ruang lingkup darl provek tepmaksud. Data ini
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dipercleh dari surat-menyvurat. Eehijaksanaan-
Eehidnlk=anaan dan  berbagal prosedur serta informasi
lalnmva yang non-formal yang dapat diperoleh secara
Iangsung daril para karvawan melalvl wawancars.
sd.4. Rleet dan Analisis

Rigmt dan analisis adalah tahap vang paling kritis
flalam Erosas managemant audit, Fada tahap ini
pomarilkaa mengumpulkan semua bukti dan data yang ssngat
penting untuk mendulkung suatu kezimpulan rendapat
rada pimpinan teratas. Selanjutnva penelitian akan diubah
gesiial dengan tujuan perencanasn dan mengevaluasal lingkup
keadran Eepbanbs.
ad. . [apor-an

Pads tahap ini pemarilksasan manajeamen alkan menbuat
enatu ringkasan dari hesil pekerdaan yang telah
dilakukan. wuraian ftujuan perencanaan. perkiraan yang
Lﬂrpefinui atAs pensemuan-penemuan yang penting dan suatu
pambicaraan alternatif~altErnatiE vang akan disampalikan
rada pimpinan teratas untuk mengurangl permasalahan  vang
fimbaal .

lapnran managemsn audit berbeda dengan hasil pemer-
iksaan Eenangan vang rutin atan remeriksaan
operasional dalam meambantu plnpinan memutuskan berbagail
alternatbif tindakan korektif. Hasil pemeriksaan manajemen

VATIE rubin biasanya dituangkan dalam suatu

raekomeiplasi-rekomeandast tertentu vang melengkapi pada

16
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#unkbu panguluran kepercavaan.

3.1.2. Perbedaan Management Audit dengan Financial Audit

Barikot

perbedaan

financial sudit :

ini

prkok

adalalh uraian

antara management

Parbedaan Management Audit

mengena i heherapa
audit dengan
dengan Financial

T e R e e e e Y N D D i i - i i i o s e e e e e e o s e e e e o e

Tabel 1
Ancdit
Karateristik

1. Tuwinan

<. Ruang Lingkug

3. Orisntasi

4. Btandar

5. HMebode

6. Preslsi
fhetapaban)
T. Pemakeai

fl. Realisasi
9. Keharusan

10, Bedarah

o

11.FEatali=zatar

12, Frakwensa:]

Menyatakan pendapat
tentang kewajaran
Laporan keuangan

Data/catatan ke-—
uangan

Urusan keuangan
dalam periods
vang sudah lalw

Prineip-prinsip
skuntansl yang
lazim dipakai

atau diterima
EBECAKE VMM
otandar-standar
pemariksasn vang
lazim dipakal di
terima BecEF& WML
NMefinitif

Terutama pihak

Juar pemegang saham.
publik, pemarintah
Aktual

Diharuskan olah
Dndang=1lndang,”
pervaturan

Sudah berusia lama

Tradi=si

Teraﬁur caling =e-
diklt setahun =ekali

S BRSNS i o o e e e e s e . e

Menilal dan me-
ningkatkan efisi-

~engl dan efektivl

tas pengelolaan.
operasi dan fungsi

Ukuran operasio-
nal wang sudah
lalu. sekarang
dan wvang alian
datang

FPrinsip - prinsip

operasional ma-
najemsn

Teknik - teknik
operas] marnsdemen

Felatif

Biasanva intern
umumnya pimpinan

Potenaial

Tidak harus ter-
ukama e L e —
ftan prerogatif
pimpelnan

Belum lama. ber-
kaitan dengan ada-
nva pendekatan
{evetem approach])
Tervtama pearmin-
Eran pimpinan
periodik. tetapi
kebasnvakan saat-
nva Lidmk terten-
)
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3.1.3. Slapa yang Melakukan Pekerjaan Management Audit
Management audit dapat dilakukan oleh

3.1.3.1. Internal Auditor

Internal anditeor berada pada posiei vang unik untuk
wielakukan management mudit dean beberaps orang menggunakan
iskilah  "inlernal andit” dan “management audit”  secara
bBergantiansidentik. Walaupun cdemilkian tidak tepaktk unbuk
menyvimpulkan  bahwa semua mansa@=mant  audlt  dileksanalksan
nleh inkernal auditor atau internal asditor hanyva
malakokan management audit. Suaty keunktungan internal
anditor  malakukan management audit adalah bahwa mareka
menghalbiiskan semusa waktu mereha hekerja untuk perusahaan
vang maerska  perihksa. Ssbab itu mereka mengenbangkan
pengetaliian vang haik tentang perusshaan dan usahanva.
vang penting srkali untuk melakukan management audit vang

efektif.

3.1.3.2. Akuntan Pemerintah
Anditor pemsrintah bBiasanva memberi perhatian kedua-

duanve balk finsnclal avdit mauvpun meansgement audit.

FJ.1.3.3. Kantor Akuntan FPublik
Seorang  klisn sering Juga menugaskan sebuah  kantop

akuntan puklik melakukan management audit atas satu atau

tebily bhagisan khusus dari usahanva. Blassnyva penueasan ini

Leedocdi  dike  perugahaan bldak wempunvai staf intsrpnsl

14
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auditor stan internal auditor kurang keahlisnnva dalam

area tertentny,

3.1.4. Peranan Management Auditor
Nilai dan keedibilitae dari Jozs management audit
terdantung  pada ketrampdlan profesional dan pengalaman
mansgament, auditor yang harueg mamcu secara menveluruh
memahami  operasl  weng Al audit. Inl  berarti SE0rANg
manadement suditor vang efektif harus telah mengembangkan
kemampian balajoarnyvs, keterampilan mengeriakan audit dan
pengalamsn vang  aketensif dalam sistem pemgendalian
manajmmen dan praktek di hanvak usahs vang berlai;an.
Kelompok tim manasgement sudit perlu meranghul kompetanai
berkagnl dislplin profesional sapaertl :.
= Auditing
= Aluntansi
- ﬁvﬂtém Enginearing
- Riset cperasi
- Aplikamil komouter
= Rensulteasl manademsn
= Memillki pengetahuan umum mengenai bisnis. manajemen
vmmm. produksi,. personel, sistem Informasi, komputer.
PEmMaE S ran . EHMhﬂq daya manuslia, perencanaan strategis
dan lain-lain.

= Mempunyai pengetahuan di bidang hubungan antar manusia

dan rengetahuan komunikasi.




Kemawpusn  untuk menvesuaikan diri  (karena terdapat

variazi keadaan dan sussana dalsm pemeriksaan)

= Remampusn untulk memahami  (kerena pemerikea selalu

berbubungan Jengsn meanusis).

Management  auditor adalsh snggota manaiemen dan
diharnpkan mampunval Integribtas dan melakukan "dus
professional care” delam meambuat pertimbangan Pl
informasi wvang tarbaik vang tersedia pade gaat itu.
Mereka harus hertindak saperti manajer dan siap berdiri
di ates= pertimbangan vang teloh mereka buat.

Management. auditor harus hertanggungiawab untul

kualites dan integritas dari nas=shat mereka.

3.1.5. Karakteristik Management Audit
Mansgement audit mempunyai beherapa karakterlisktik

renting. Karakteristik tersebut meliputi -

. Tujuan pemeriksaan

. Indepondensi
Farwlakatan sistematis
Eribteria prestasi

- Bnkki remeriksaan

b SR e

i3
Felaporan dan reakocmendasi”

i

Deajian masing-masing karakteristik adalah sebagai

Berikut:

8) Supriyvonc. Pemeriksasn_ Hanaiswen __ (Management
Auditing) dan Fengawagan Femerintahan Indonesia. Penerbit
RPFE. Yrogvakarta. 1220, hal. 13.




1. Tuivuan Pem=riksaan

Tuijvan management audit adalah membantu  semua
peringlkat manalemen dalam meningkatkan perencanaan dan
rengendalian manajiemen dengan cara mengidentifikasi
aspek-sspek sistem dan prosedur serta rekomendasl kepada
manajemen  untuk meningkatkan efisiansi, efektifitas dan
kehematan. Manogement audit dapat dibedakan dengan finan-
zinl  audit dan complience sudit dari aegl orlentasinya
terhadapr waktu. Management audit berorientasi pada
raningkatan prestasi manéjamen diwakbu yang akan datang.
aedangkan financial audit dan complience audit orientasi
waktunva bersifat historis. Financial audit barhubungan
dengan pelaporan keglatan ekonomi mass lalu. Complienne
audit berhubungan dengan kesesusian kegiatan yang telah
dilaksanakan dengan kebljakan, peraturan-veraturan, atau
undang-undang vang ditentukan eebalumnva. HManagameint
audit' bterhubungan dengan peninghatan prestesi dan masa
vang &skan Jdatang dan memuszatkan oadas sistem perencanaan

dan  pengendal lan mansajemen.

e Independansi
Aszar manfaat management audit dapat dicapai. maka
andit fterassbut harus bersifat independen. Independensi

vang ddiperlukan oleh auvditor dalam management audit

melipoebl

a, Behzszs dari pengaruh pribadi atau pertangsungiawaban
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altas keglatan unit vang diperiksa.
b. Depat mengembangkan program sudit tanpa pengaruh  yang

tidak sepantzenya.

]

Dapat  mengakses sepenuhnva bukti-bukti dan para
karyawan wyang diperluksn dalam pemeriksaan.
id. Dapat mempaeroleh dan mengevaluasi bukti Bacara

obveklif.

]

Dapat memasukkan ke dalam laporan pemeriksaannva semua
mazalah yang dianggap perlu.

Independensi management audit tersebut harus dinva-
Eakan dalam kebijaken organisasi dan wusaha-usahs nyvata
dalam mempertahankan dan memelihara independensl sacara
venfezional. Dalam kebijakan organisami, independnesi
management audit dlgambarkan dalam  etatus departemen
internal audit,

3. Pendekatan Sistematis

h;lam definisi andlit dikemukakan hahwa pemeriksaan
meriavalkan proses sistematia. ahrgktjf. dan rasional untuk
mengiuntu lkan dan menilai buktl. Oleh karena itu, merenca-
nakan dan melaksanakan management audit perlu menggunakan
pendekatan yang sistematis dan metode-metode vang konsis-
ten untulk: I
Aa. Memshaml lingkungan pemerllisasan

b. Menentukan btujuan pemeriksasn

2. Menentukan apakah bukti vang tersedia dapat digunakan

untnk mencapai tujuan pemeriksaan.
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d. HMeneuvummilkan dan menilsi bukti.
. Mengenmbanglkan kenkluei pemarilksaan.
f. HMenvnsun laporsn untuk manajemen.

#. Hensntuken klodak lenjut stess laporan tersebub.

1. hetteria Prestasi

Managemant audit harus memililt kriteria
pengulkuran prestasi. Dengan kriteria terssbut pelskeanasn
dapak Jdibandingkan dun dievaluasi. Dalam financial audit
Eriteria wnkuk mengevaluasi penvajian laporan keuvangan
adalah prinsip skuntansi vang lazim. Namun dalem menilal
preakasi Aanatu pusat pertanggungiawaban digunaksn  krlte-—
via berupa anggaran atav standar untuk menilat palaksa-
naan kegiatan. Management audit menggunakan kriteria atau
gtandar preetasi veng telah ditetapkan lebih dahulu oleh
manajemen puncak atauy badan lain vang berwenang.

,Jih& belum a&ada kriteris prestaszi vang ditentukan
lebih dahulu, maka managemant _audit dapat memindam
kriteria prestasi darl sumber lain dan mengembangkennva
menjadi kEriteria prestasi vang dapat untuek  digunakan
menilai prestasi crganisasi atau bagian organisasl wvang
diperikea. Pemerilksa parlu mamp=rtimbangkan reaksl
manajemen agar kriteria vang dikembangkan cocok untuk
orFanisasi atau b;ﬂian organi=sasi wvang diperiksanva.

riteria prestasi yang tepat merupakan syvarat yang sangat

penting untuk kesuksesan management sudit. Tanpa menggu-




nakan kriterls penilaian. pemerikesa tidak dapat mengeva-
lvasl keglatan veang diperiksenva. Agar kriteria pensuku-
ran dlapat digunakan denesn obvektif dan masuk akal maka
pEnyusunsnnyva  perlu  dilakukan dengan  kerjasema antara
Pz i ksa dengan manajemen vang diperikea.
A, Bukbl pemeriksaan
Fenilaian wyang dilaksanakan olsh mansgesment audit
mifatnve sistematis dan obyektif. 0Oleh karena 1tu,
pemarikaas haruse memahami dengan baik
1. Perrencanaan pemeriksaan bukti
2. Teknlk-teknik untuk mempercleh dsn menganalisis
Puktd.
a3 Jenis-Jentis bukti
Auditor harus dapat marencenakan, den meleaksanskan
crogedur veang dirancang untull mempercleh bhukti vang cukup
untulk  mendukung tenuan-temuan dan kesimpulan-kesimpulan
dan  rekomendssl vang dibuatnya. Jenis-jenis bukti dalam
managemant audit dapat dignlunghgn menjadi :
a. Buktl fisik
b. Buktl dokumenter

Buktl lisan

(9]

d. Bukki analitis
=. Bukti matematis

Auditor  Juga harus mensnbukan berapa jumlaeh buktld wvang

direriukan dJdan bagalmana buktl tersebut dikumpulkan dan

disvaluvasi. Penentuan Jjenie. Jumlah dan bagaimana bukti




tersetut  dikumpulkan dan dievalussi. dipengaruhi élﬂﬁ
pendidikan. pelatihan dan pengalaman pemerikea.
F. Pelaporsn dan Rekomendasi

Karakteristik vang membedakan antarsa management
sudit dengan jenis pemerikeasn lainnve adalah terletak
pada  laporan pemerikssan. Dalam pemeriksaan manajemen,
laporan pemeriksaan menekankan pada temuan-temuan selama
pemerilisasan, pembuatan kesimpulan pemeriksaan, rekomenda-
sl untuk meningkatkan sistem perancanaan dan pengendalian
manajemen. Relkomendasl yang tepat tidak-hﬂn?a tergantung
pacda kemampusan management auditor untuk mengidentifikasi-
kan masalah dan penyebabnya, namun juga tergantung pada
kemampuannya untuk mengidentifikasi alternatif, memilih
alternatif penveleszalan masalah. serta pembuatan rekomern-
dami .

Pembuatan rekomendasl merupalkan bagian penting dan
sekaligus merupakan tantangan bagi management auditor.
Pembuatan rekomendasi yang tepgt Ataz masalah-masalah
vang rumit dan saling tergantung memerlukan pendidikan,
paletihan, pengalsman dan kecemer]langan manasgement audit
dalam mempertimbanghan dampak rekomendasinya pada orga-
nizgagi #ecara kesaluruhan. Keberhasilan auditor diawali
dengan  kemsmpousn  pemerlilkssa unbouk mengidentifikasikan

dengan  tepat masalah-masalah, penvebab timbulnva, sSerta

ketepatan rvekomendasi vang dibuatnya.




2.1.6. Tahap-Tahap Management Audit
“Aear  manogement audibor dapat mencagpal tufuannya
makn  perlu disusun rencana tahap-tahap premerikssan yvang
dllakukan,  Setiap taher pemerlksssn  harus dirancang
sedem!llan rups  sshingeas bilap tahapr tersebub dapat
mencapal tujuannya dan tahap sebelumnva akan mempengaruhi

kebarhaslilan tahap-tahap. berikutnys.
Tahap-tahap dalam managemnsnt eudit dapat

digolongkan sebagai berikut

1. Perziapan pendashuluan
w. Penelitian lapangsan
Z. Program pemsrilksaan
4. Felaksanasn pemeriksaan
a
2. Pelaporan dan tindak lanjut.

Penjelsean masing-masing tahap sdalal sebsgsi berikut
1. Persiapan Penhshuluan

Agar management auvdlt darat dilakukan densan baik,
maka pemeriksa harus memsahami lingkungan pemerikeasnnva.
FPemrrikas  harus mempelsiapl dan  mengevaluasi informasi
vang tarsadisa agar mengetahul sejarah dan atatus organi-
sazi vang diperiksanva. Pengetabuan mengenal industri.
pemasnk hahan  bhaku, pemasaran dan pesaing. peraturan
peinerintah dan faktor lingkungan lainnya merupakan penge-
tahusn penting yang harus dipahami pemeriksa. Faktor-

Faktor tersebut mempunval pengarub terhadap nilal dan

—— s s B SR N Y T y  ———

2) Ibid., hal. 25.
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gayva manajemen. pengendalian wunit oreanisasi. proses
produkai  dan  sistem perencanaan dan pengendalisn  unit
crganisasi  yang diperiksa. Informasi tersebut  perlo
divabaml sebelum mansgement audit terhsdap unit ocrganisa-
=1 dilaksanakan.

Selama pemeriksaan, arsip pemeriksaan dapat mambafi—
kan informasi mengenai latar belaksng unit atau fungai
vang ditelsah. Informasi yang dikumpulksn dalam persispan
pendahu luan meliputi

1. Tujuan dan kebijskan manajer unit crganisaal vang

dlperthsa.

=. Proses produksi.

G, Bumber vang digunakean meliputi sumber keuvangan,
aumber bahan, sumber dayva manusla.

4. Elemen-elemen organieaai.

i

Sistem pengendallan wvang digunakan eoleh unit
| : erganisssi rang diperiksa. -

Tujuwan persiapan pendahulusn adalah untuk menjamin
bhahwa para auditor memahami lingkungan pemeriksasn dan
mengidentifikasikan aspek-aspek kritie keglatan, resiko.
| atau masalah-mazsalah yang munglkin timbul dalam
pemarikeaan. Jika memungkinkan, telaah analitikal dan
kuantitatif harus dilakvukan. Telsah analitikal init

merupakan lbaglian daril tahap peneriksaan intl. Telaah ini

mencakup perbandingan dan evaluas! hasil-hasil vang

dicapal ssaat ini dihubungkan dengan rata-rata industri

el
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dan prestosl  eesunggubnvae mass  lalu. Analisels Ini
bermanfsat untuk mengidentifikesikan masalsh-meeslah vang
mmekin timbul dalam pemevikssasan. Telssh snslitikel dapat
membantu  pemerikss untuk memusstkan rerhatiannys pada
ketidak-efleienan. kurengnya perencanasan dan pengendali-
an. serta prestasl wang tidak hemat.
2. Penelltian Lapanzan

Fenelitian lapsngan dilakukan dengan tujuan umtuk
menentukan luasnya dan tekanan management auditor. Dalam
tahap  ini. suditor menggunakan informasi vang dipercleh
dari Lshap satu (penslitian pendahuluan) sabagal pedoman
manpertanyakan pengelolaan keglatan, penelesshan laporan-
loporan  dan kelvaran sistem lainnva. dsn  mengobssrvaei
kegiartan. Fenelitian lapangan diarahken pada pemikiran
dagear hahwa unit orgenisasi vang diperiksa dan hasil-
hagilnya despat di ldentifikaeikan dengan teliti masalah-
masalah yvang kimbul. fungsl atau kegiatan vang reka. dan
keglatan unit vang diperikaa yvang sulit untuk berhasil.
s lam tahapr 1ini depat digunskan kuesioner management
audit. Jika penelitian lapangan telah selesal. auditor
mempunyal pengetahuan yang cukup atas keglatan unit yang
diperiksa. dapat mengidentifikaslkan aspek penting dan
magalah unit argsnisasl yang diperiksa, dan dapat memu-
kuskan usaha—Usaha-pumarikaagn. Setelah tahap penelitian

lapangen diselesaikan, apditor dapat meanyusun rencana

gistematis untuk mengembangksn program auvdlt.
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d. Frogram Psweriksesn (Program Avditi,

Fenyusunan program audit dalam bentuk dokumen tertu-
lis dapat bermanfaat untuk perencanaan remeriksaan,
manvediakan pedoman untuk pengumpulan dan evaluasi bukti
vemeriksasn. menunjukkan langkah-lanzkah terinci untuk
mengumpulkan  dan menganalisie bukti yang cukup dan
kompe tan dqlam rangka mencapal tujnan  pemerikssan vang
telah ditentukan sebelumiva. Olsh karena itu. program
audit harus kensisten dengan tvjusn don lusenva pemerik-
zaAan. fnerta herlei prosecdur pemerdkesan vang haras  Jlke-
rapkon. I'rogram saudit harus dikembanglan vntuk tlag obvek
vang Mpevlikpa. Jikae program swedit dspat disusun dengan
Laik mula grceram barssbub dapset disunsakan untuk  mengen-
I T I Rdn hund TLlas poasslksaan.

Lalam tahap ERIVUSUNan progeam sudit.
petpp s fEAa membust program awiltE secara  tertulis untuk
memp&énlﬁh Jdan menganalisis buktl vang berhubungsn dengan
Evdwvan  Ehwesuvus vang belah diidan;tflkasikan dalam kahap
zebelumpyva.  Setlop progrem swdih perlu direancasng dengsan
bailk dan parlu wempertimbangksan lingkungan pemerlkssan,
tujvan pemerikszan. tersedianva bukti. dan teknik-teknik
pemerilasan vang pearlu. Oleh karens itu, dalam program
sudit vang dizusun bhissanve meliputi tujuan pemerikssan.
sumbear buktl. daé petunjuk mengenal bagaimana bukti

teraabut Jdiperoleh dan disnallsiz.

4. Palakssnaan Femeriksaan

=3



Pelakeansan pemerikéaan meliputl semuva pelakssnaan
langkah-langkah wvang ada dalam pregrsm sudit untuk
mempsrolel  dan menganalisis bukti. mepnarik kesimpulan
pemerlikeasn. dsn menyusun rekomendasi. Blsssnve tshap ini
mEnverap waktu vang paling banvak Jdibandingkan denean
tahap-tahap lslnnva. Delam tahap ini suditor jusa harus
mengidoentifikesikan massalah-masalsh  khosue.  menpesroleh
dan  mwenesnaliais bukti uvntuk menunjukkan sebabk skibst,
dan mengembanglkan  rekomendasi uwntuk perbalkan. Dalam
tahagp Ini haruz digunakesn telnik-teknik vang dapat digu-
naksn  wntuk mengumpulkan buktl vang cukup dan  kompeten
adar

L. MHazalah wvang dildentifikasikan benar-benar nvata

dan bukan mearupalkan imajinasl asaja.

X

Magalah-masalah vang =aling berhubungan dapat

diinclentlifikasikan.

ﬁnhnngan sebhak akibat veng saling berhubungan dapat

L

ditentukan dengan sah.

4, Fakomendasi vang dibuat menungkinkan antuk diterap-
kan mecara efislen dan efektbtif dan relevan dengan
mama lah vang timbul.

Delam tahap 1ini, setlap langkeh vyang ada pada
progran remarihﬁaﬂﬁ harus dileksanakan dengan lengkap dan
didokumentasikan délam kertas kerja wuntuk menundukkan

mebods Llogl vang digunakan, bukti vang dikumpulkan dan

kasimpulan  vang dibuat. Delkumentasi inl sangat penting
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karena  besm pencrikss akan menggunskan untuk  melaporkan
Lemitan-temuan., kesimpulan dan rekomendasi vang sah pada
manaiemsen atas unit yang diperiksa.
A Felaporan dan Tindsk Lanjut

Felavoran marupakan tahap kritls manazgement auwdit.
Dalam tahap ini temuan-temian dan rekomendasi  untuk
perbalkan  keslemahsn deon kekursngsn unit crzanlisasgl  yang
dipesrikes dikomunikesiken kepada manajernva  sehingea
manaier dapat melaksanskan perbaikan-perbaikan
berhadap unlt oreanisssl veng dipimpinnva. Pelaporsn vang
ballk memilikl karekterdistik sebagal Lerikut

1. Menvaiikan fakta-fakte mengenal temuan
L ‘cemeriksnan secara tepat dan jelas.

Fesimpulan  wveng Jdibuat didukuneg oleh  temaan-

[-3

tamuan pemeriksaan.
3., Hembherikan rekomendasl praktils ataz penvelesaisn

masalah ymit organi=asi wvang diperikas.

B

I=zi laporan management audit akan banvak berbeda antara
gatu dengan lainnva tergantung pada sifat perushasn yang

diperiksa dan tipe masalah yang perlu ditelaah. Akan

tetapi pads umumnya suatu laporan management audit akan
meliputli wnzur-unsur sepertl tujuan dan ruang lingkup
penugasan. prossdur-prosedur yvang digunskan oleh auditor,

tamuan—temuan khusua. dan rekomendasi.

Laporan managemenkt audit harus mencerminkan kemahi-

ran jabakan vang diterapkan dalam semuna tahap pemeriksaan
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dan  harue  didukung eleh bukti dokumenter vang dicatat

i dalam  kertns kerda. Dokvmenter kertzs kerja menyajikan

catatan penting menzanaf proses pelaksanaan pemeriksaan

wntuk  memparoleh  dah menganslisis bukbi secara logis

achinggs dapat disusun temusn-temian dan  kesimpulan

e ikesna .

Tahap relaporan Juga meliputi tindsk lanjut terhadap
BATAN-SATAT vang telah diberikan di dalam laporan
pemeriksaan. Dalam hal ini menentukan apaksh saran-saran
tindakan wvang telah diberikan cdalam laporan pemerilsaan
tela dilakeanakan oleh manajer unlt organisessi vyang

diperiksa.

3.1.7. Kertas Kerja

Fertas kerdia adalah kertas-kertaz yang dikumpulkan
atan  dibnat =elama proses  pemeriksaan. yang meliputd
memua hukti vang dikumpulkan oleh pemeriksa guna memper-
lihatkan pekeriaan vang telah dilaksanakannyva. metode,
progedur  dan teknik pemerikssan  vang telah dilkutinvs,
egerta lkesgimpulan vang telah dibuacnya dan saran  yang
telah di{umuskannya.

Fods tahap remeriksasn prendahuluvan banyak Informasi
vang Jikwepulksn di dokumentasikan pada kertas kerja

dalam  lLentuk paparan (deskriptifl. Dengan menganalisis

papATAn informa=1 terasbut, pemsrlilksa mungkin akan dapat

bukti-bukti atss tigs elemen, vaitu Ekriterilas,

pru e L
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eenyebab. dsn akibat dari sassran pemerikssan sementara.
Buktl wvane dikumpulksn selsms pemerikssan pendashulusn
harusisah releven dan barguna meskipun tidak rerlu  hanyvak
Jumlah faufficient ).

Fertas kerja merupakan bagian yang penting pada

setiap pemeriksaan. Kertas kerja merupakan bukti mengenai

- aps vang dikeriakan oleh pemerilksa dan apa vang ditemukan

remerikea  szelama melakukan pemerikeaan., Kertas keria
haruelah dapat memberikan dukungan pada setiap fakta vang
i lapnrkan. Kertas kerje jugs alat kontrol atas ketaatan
palaksana pemerikssan deri program audit. EKesrtas kerdsa
Juga merupakan alat komunikaei Ji antara para pemeriksa.
Kerta keria dapat berfungsl esbagai buktl ditindau dari
segl hukum dan peraturan perundang-undangan. Rertas kerla
merupakan dasar acuan dalam penyvusunan  laporan hasil
pemeriksaan dan merumuskan saran.

Kertas kerja memberiﬁan suatu catatan informasi dan
catatan yang berfungsi sebagal bukti yang dikumpulkan
wntuk kemudian dikembangkan guna mendukung kesimpulan
veng ditarik atae sssaran pemeriksa. Sebagal suatu buktl
mmtatan maka dave handalnya besar sekali kalau bukti
crtatan terseslnt  dibuat segera  aatelah di lakukan

rengamstan dan analisle. . Pemerlksa  haruslah . tidak

menunds sampai saat p&nyusq%#ﬂ:lapﬂran haail pemeriksaan.
Faktop-faktor yang — harus  dipsrhatikan dalam

pembuatan kertas kerja yang bailk edalah
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Lo lenekap
=. Teliti
#. Ringkas
4. delae
10
5. Rapi
Penielagan kelima faktor diatas adalalh sekasai berikut
L. Lengkap

kertas kerda harve lengkap dalum arti:

a. Berizi semua informasi pokok. Pemeriksa harus dapat
menattukan komposisil semua dats veng penting vang
harus dicantumkan dalam kertas kerja. )

b. Tidak memerlukan tambahan penjelasan secara lisan.

m. Teliti

Dalam pembuatan kertas kerja.  pemerlksa harus

menpars leh ketelitian dalam penulisan dan  perhitungan

serta anallsis sehingga kerta kerla vang dibuata bebas
dari kesalahan tulils dan perhitungan.
3. Ringkas

tarlang-kadang pemerikea belum berpengalaman melakulkan

ke=alahan dengan melakukan pemsrikeaan yang tidak

ralevan dengan btujuan pemeriksaan. Akibatnya ia mem-

buat atau mengumpulkan kertas kerja vang banyvak dan

cenderung tidak bermanfaat dalam pemerikasaannya. 0Qleh
10Johny Setyawan. Pemeriksaan Kinerda (Pevforwance Auditing).

Penerbit BFFE Yogyakarta. 1888, Hal. 1l44.




momm o me— e

adanya kebutuhan barang dan jaea. Kebutuhan inl dapat

herasal
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korens Ihe., Rertae kerjia harus dibatasi pads 1nfb;maﬁi-
pokok sais den relesven dengan tuiuan t@marlhs&ané vang
di lakukan serta dissjikan secara ringkas. Pem&riheﬁéﬂ
harus  menglindarl rincian-rincian vang tidak perlﬁ;-
Analisie vane di lakukan oleh pemerikea harus merupa-
kan  ringkasan dan penafelivan detas dan  bukan hanva
ha=i} w=malinan dari anslisis plheak veang diperikss ke

dalam kertos kerja pemeriksaan.

Jelns

feislazan  panvajilan informasi pada pihak-pihak yang

akan  memariksa kertas keris perid diusahakan oleh

remerikassa.  Penggunaan istilah wang menimbulkan arti

ganda perlu dihinderi. Penvaiilan informasi sacara

gimtematik perln dilakvlan.

Rari

Eatvapisan dalam rembuatan kartas kerja dan keteraturan

péhfuﬂuﬂaﬂ knrtaz kerdia akan membantu pemeriksa sanior

Az 1 am mena laakh haail PEFEFJHEH akafnva aertsa

memidahkan memperaoleh  informasi darl kertas kerda

terselbuat .

3.2. Pembelian dan Persedlaan

3.2.1, Pambelian

Daur pembelian pada dasarnya berawal darl penetapan

dari hagian pembelian sendiri atau dapat Juga
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timbia) dari  beqian lain vang membutuhkan harang
se=hinbunesn  dengan tugss mereka masing-masing. Dalam hal
ini wereka harus mengajukan suatu permintaan  pembelian
vang ditnijukan kepsada bagisn pembelisn.

Ade  tlas  hal pokok yang harue diperhstikan dalam
proaedur pembelian. wsitu saat pemesanan. dJumlah  vane
Hpesan Jdsn rekansn. Sast pamesansn smat tera@sntung  pada
kuantits= barsng wvang masih =da. rata-rata tingkst
cemakalunnys  dan dangka wakte vemesanan. Faktor lainnya
vang  mestd puls diperhatikan adalah bisva pemilikan dan
EEnvimeansn kuantitam lebih wvane harperan gehagai
cenvansda. #merta faktor reeiko dan  kervgian akibat
karusakan harang. Faktor-faktor Ini kamudlan i
Fombinasilian dalam perhitungan "titik vemeepsnan  kembali”
untulk =stiap komponen persediaan.

Dalam meneteapkan pilihen reksnan mestl dikaitkan
pada baras (vang ascap kali dilaksanakan melalui penawa-
rant, =varat cembavaran, Kuallitass, keandslan. lokasli dan
zast penverahan veng dijaniikan. Kemampuan kredit mungkin
dngs perlu dipartimbanekan. karena pesanan vang dilaksa-
nakan tanps memperhitungkesn kRemamowan akan gelalu
menyvandang resiko kerugisn atau kelambatan produksi.

Si=stam pembelian digunakena dalam perumshsan untuk
pengadaan harang yaég diperlukan oleh perusahaan. Siklus
pembelisn  terdiri dari dus sletem berikut ini: sistem

pembalisn  dan sistem retur pembelisn. Dalam perusahaan
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! manufsktur. sistem pembelian digunakan untuk melsksanakan
| pengadnan  persediasn  bashsn baku, bahan penclong. suku

cadand. bahan keperluan ksnter dan aktiva tetap. Sistem

—ie e R

retur pembelisn digunskan untuk melaksansksn rengembal lan
barang vang telsh dibeli kepada rekansn. karens adanya
ketldakeseusinn antara bersng vang dipesan dengan barang

vang diterima oleh perusshssn atau karena sebab lain.

. e — e

Mulyvadi dalsm bukunya “Sistem Akuntansi” mengemuka-
i kan bahwa slstem pembelisn dibagi menjadi berbagail prose-

| dur sebmgai berikut :
“a.Frogedur permintssn pembeslian
k. Prossaclu- rermintasn pPaAnAWATAN harga dan
pemilihan pemasolk.
¢ FProsedur order pambalisn
d. Prosedur penerimaan barang
e . Progaedur pencatatan utang.
i1
f.Proeedur distribusi pembelian

Lebith lantut divralksn satiap prosadur vang terdapat
dnlam ziklus cembelian waltu :

Fraosedur permintaan pembelian.

Dalam progedur ind bagisn gudang mengejuksn permintsan
pembelisn dalam fermulir surat permintasn pembel ian
keradas Bagian Pembelizn. Jika bharang tidak disimpan di
gudeng. mizalnva untuk barsng-baraneg yang langsung dipa-
kai. bagian wvang memakai barang mengajukan permintaan
| vembelian langsung ke bagian pembelian dengan menggunakan
surat permlntazan pembellan.

| Frosedunr permintasn peanawaran havesa dan pemilihan

I amsecl.
Dalam prosedur ini,- Baglan Pembelian mengirim surat per-

mintaan penawaran harga kepada para remasck untuk mempe-

o o e e T e e S ey

11 . Mulvadi.sistem Akuntansi, Edisi Pertama, Pusat Antar Uni-
wersttas-Studi Bkonomi Universitas Gajah Mada, Yogyakarta,

1228, hal. 2B3.
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releh informaei mengenai hargs harang dan berbagai syarat
pembelian vang lsin, untuk memungkinkan pemilihan pemasok
FHQEaEkﬂﬂ ditunjuk sabagal pemasck barang vang diperlukan
Ferusahaan. Dmlam Pembelian yang menvanghkut Jjumlah rupiah

vang beear. pepmintaan penawaran hsrga dan  pemilihan
pemasck dilakukan dengan cara tender.

e e o o

Prosadur order pembelian,

Lmlam prosedur ini Bagian Pembelisn mengirim surat order
rembelian kepada pemasck yang dipilih dan memberitahukan
kepada unit-wnit crganisasi lain dalam perusahaan (misal-
nya bagisn pensrimsan barang., bagian vang meminta barang,
dan  bagian utang) mengensi order vang sudah dikeluarkan
oleh perusahaan.

i L

Frosedur penerimaan barang.

Palam prosedur inl Bagian Fenerimaan melakukan pemerik-
Baan meneensi tfenis. kuantitas dan mutu harang vang
diterima dari pemasck dan kemudian membuat laporan pener-

. imaan barang untuk menyvatakan penerimaan barang dari =
pemasck tersebut.

FProgedur pencatatan utang. -
| Dalam prosedur ini Baglan Utang memerikea dokumen-dokumen
| vang barhubungan dengan pembelian (surat order pembelian.
laporan pensrimaan barang dan faktur dari pemazock)} dan
menyalenggarakan rencatatan utang atau mengaraipkan
dokumen sumber asbagai catatan utang. Dalam transaksi-
i transakei retur pembelian, dalam presedur pencatatan

ukang 1Inil baglan vtang mencatat memo debat dalam karbu
ukang abkau mengarsipkan meme debet ini ke dalam arsip
bukbi kas keluar vang kelum dibavar.

Erosechir dizstribusi pembellian.

Frosedour ini meliputi distribust rekening vang di debit
dari transaksi pembalian untuk’ kepentingan pembuatan
LAaporan,

Dari wraian di atas dapat ditambahkan bahwa unsur
pengenda Lian intern vang terdapat dalam progedur
pembel ian harus dapat memberikan jaminan bahwa )

i 1. Pembalian dilahsnnakan_nlqh pihak yvang berwenang dan
I dengan menggunakan pen&wﬁéén vang kompetitif,

2. Pesanan pembelian untuk barang dan bahan baku hanya
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dikeluarkan sesuai dengan kebutuhan dengan Jjumlah yang
optimal,

Bilamana penverahan barang tidak sesusai dengan Jadwal

harus dilakukan tindak lanjut seperlunya.

4. Barang yang datang hanya dapat diterima oleh bagian
penerimaan Yang telah memperoleh wewenang dalam bentuk
lembaran pesanan pembelian.

O. Kuantitas dan kualitas barang yang diterima, harus
disesualikan dengan sp&sifikaai pesanan sebelum
pembavarannya disetujul.

G. Perrsyaratan, harga dan ketalitian administrasi faktur
pemasck telah diyakini kebenarannya sebelum pembavaran
disetujui.

7. Barang-barang retur harus dipsrhitungkan penaglhan
kembalinya.

3. Kebutuhan pemesanan kembali harues didasarkan pada esaat
ttﬁgkat parsadiaan telah mencapal batas keamanan

mirn Lmun.

3.2.2. Pergedlaan

Parugahaan didalam melaksanakan oparasinyva, apakah

| jtu rperusahaan dagang atau industri akan  selalu

mengadakan  persediaan untuk  menjamin  kelangsungan
usahanva. Oleh karena itu setiap usaha suatu perusahaan

haruslah barusaha sgar dapat mempertahankan suatu Jjumlah
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¥ANE  ovkimum  yang  dapat menjamln  kebutvhen  bagl
kelancaran Moglatan usahanys delam Jumlsh dsn mutuw ¥eng
bepal serta blave yeng eeminimum mungkin.

Perzedissn merupskan investasi penting den meminta
perhatian  yang besar dalam pengembangsn teknik pengen-
ﬂﬂliﬁu dalme  mememelihars eslde pereedisan  vang oukup
dengsn biaya vang eekecil-kecilnya. Perasdisan merupakan
harvs  yang sensiclif tarhadap kehunocan., penurunsn  harge
EFAZFRN.  Pencurisn , pemborossn, kerusaken dan  keleblhan
tiasva  eobagal  akibat selsh wrus. Sustu alsssn  utama
Terdadinya  hegagalen perusshasn adalah investasl vang
terlalu besar dalam parsedissn dan kursngnys pengasmbilsan
kepitusan  yang segera  untuk m9nyglenggarahan tingksat
rersedissn gejalan dengsn kebutuhan perusshinan.

apgartian persedlssan menurut Prinsip  Akuntanel
Imdlinesia (PAT 1924) adslsh

“1EEilah persedlasn digunskan untuk menyatakan

barang bervujud yang tevesdls untuk dljual (bareang
dacang/bavang Jedi). masih dslam proses  produksl
untik  diselesalken kemudion dijusl (earang dalam
proasesSrengalahanl . akan dipergunshan untuk
vrodukel  barang Jedi yang aken dijwal (bahan balu

dann hahan hemh&n?g? dalam rengke kKeglatan usaha
norpal peruashasn, -

naprl  pernvatean 41 atas dapst ditarik kesimpulan
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nanks versedisan adalah harta atsu barsne. Jelas aesuatu
¥ang bervujud. hspens itu perusshsan jaes tldek memilikil
pereadisan bareng jadi kerens haell produknya jees (tldak
herwulud ), Parssdiasan dimilikl perueshsasn untuk dijual
dalam  cperasi sehari-hari stsu dikeoneumel dalam proses
Frodukkal.  Fekter yang emat berpengesruh didalam pengelo-
laan  persediaan sdalsh tipe produk. tipe manufaktur dan
keragaman, FEetlgs fakbtor inl amst kerpengaruh  berhadap
tingkat persedissn basrang., tingkat pengendsalisn yang

diterapkan delam sletem pengendslisn parsedissn,

3.2.2.1. Perencanann don Pengendalian Pereediaan

lengan adanys eejumlsh persediasn vong harue ditgnr
gani dl dalsm berbagal proses produkal dimens keglatan
taprsahut  sangat memeengsruvhi kelancaran keglstan proses
profduksi arau operasl perusshssn. malse diperlukan adsnya
apatn  pengendslisn  paresedlasn dalam menetarkan suatu
tingkat peraedlasn nart&ntu,.karena Jumlsh pareediaan
masing-mazinag bshan baku aksn mempengaruhl dalannyﬁ
croses produksi sarta skblvitas dan efealensl perusshaan
carzahut. sebagsimans vang dikatsaksn oleh Assauri tentnns-

pengendallian persediasn bahwa

L pengendalian  persedlsan dapatlsh dikstakan
aakagal suatu kealatan untuk menantulan tingkat dan
omposisi  dari  pade part. bahen baku dan  bareng
ha=il produksi, eehinggs perusshssn dapat melin-
Aungi kelsncaran produksli  dan pandualan serta




708 =
FFJuhuhan kebutuhan E%mhelanda&ﬂ prrusshasn dendgan
*TAktIE dan efesien. ”

Rl pengartian di atas penulls dapat mengambil
keeimpulen  bahws pengendalisn persediaan dapat membantu
FEruzshasn  unink tevcepailnys suatu tingkat efesiensi
FengEnansan modal dalem persedliaan. pengaturan dan penga-
wanen atas barang-barang atau bahsn-bahan yang dibutuhkan
dengan  bisys veng minimsl, namun tidaklah berarti akan
depat. menghilangkan sams  sekali vesike wvang mungkin
Flmbul  akibat adanya persedissn vang terlalu hesar atau
térlaly kesll. melainksn hanva dapst membanty mengurangi
terdadinva resalkeo mendadl sekecil mungkin.

Mtindsu dari pand&ngan plmpinan. perencanasn perse-
disen vang balk herus menghindarkan pengakumulasian
peraadisaan veng herlebihan dan vang tidak eelayaknye.
“aaﬁﬂ-uﬁaha harus disrahkean kepsada rpengendalian pads
titik perolshan den melib&tkan_du& tujuan utams esahagsl

berikat @ :

i. Perencenssan dan pengendselisn pembelian eshingga hanya

oy

akan dibell dan ditimbun hahen veang diperlukan atau

vang dibutuhian.

e e T e S5 R

13) Setfisn Assauri. Mansajiemen FProduksi. Lembaga
paperbit Fakultas Ekencmi Universitss Indoncola. Jakarta,

1977. hal. 1356.
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A Penmenﬁatiﬁn terhadap wewenang vntuk pelaksanaan pro-
+ %81 sehingga hanya dihasilkan produksi dalam kuali-
Y83 dan jenis yang lavak.

“Elandutnys  50fisn Asgauri mengemuksaksn bahws tujuan
tengsiilal lan pevasdiaan sdalsh sabageai usahs untuk
1. Mendzes jangan sampel perusshssn kehshisan bahan
¥ang dapat mengelkibstken terhentinve  proses
trodukal .

Menlere sgar supaya pembantukan persedisan oleh

i

perusahaan  tldak terlslu besar ateu  barlebihan
Bgar  blava-biaya yang timbul dari  adanys
pereedisan tidak terlalu beser.

3. HMenldegs asgar pembelian sécara kecil-kecilan
despat dihindari. kerena 1ini dsapst berkaitan
biave remesanan menjadl bessr.”

Frugelolasn persedissn yang paling efektilf tGidak

darneng dengan sendlirinya, seheliknya harus direncanskan
Aiarahkan. Selaln inu, pengsalaman telah menunjukkean

dan

Balves ade  fektor atsu kondisi tertentu yang merupakan

prasverat untuk mencapai pengelolaan  perssdissn  yang

efekt1f. antera lain adalah sebagal berlkut

1. Fepetapan tenggung jeswebh dan wewenang yeng Jjelsas-

rerhadap persedliaan.

Samaran dan kehijauganann‘yang dirumuskan dengan

r3

haik,




a4

W y
"asilitas penggudangan  dan pEnanganan yang ma=

miraskan,

Klamifikeel den identifikasi pereedisan eecara

Lavelk .

m

Standarissst dan eimplifikast persediaan.

8. Tatatan dan laporan yvang cukup.

=1

Tenaga kerds yang memusskan.,

.22, 4. Persedlasn Optimsl

Fungel pavencenasn produksi erat hubungannya dengan
rengendalisn  peveediasn, sebab dengan | persncensan
tereehut PAaTusahasn M mpunys i dasar untuk dapat
menentukan besarnya kebutuhan pers&diﬁ&ﬂ vang ada dalam
gudeng rerusahiran untuk menjamin ke lancaran operasi
peresahesn.  Penetspan besarnys kebutuhan inilah yang
blass disebut persediaan optimal,

fgar tingkat rersedlaan npﬁim&l dapat dicaral. maka
diperlukan adanys pertimbengsn yang berkensasn dengan :
1. Peraps Jumlsh pereediaan bshan bhaku atau bahan mentah

vang herus dipesan sgar pesanan tersebut ekonomis.

¥erpen den berspa bahesn baku tevsebut dibell.

3

9. Lmpan akan mengadaksn pembelian kembali.
sehubingan  dengan  hal terssbut tentsng  Jumlah
pregansn, LeRLOE pokok veng hserus diperhatikan untuk
jumlah peseanan ekonomwis. bailk ditinjau dari

menentukan
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segl e 1
Al EESAnAR  yang dilakukan kepada pembell  ateupun

Ledanan
L "N ¥ang dilakuken kepada pabrik sendiri adalsh
1. Fesisf bisys ont imum

]

a. Fektor res|la ?ang-ada

3. I 1k
. Lonmekuens) kehabiesp peraadisan

'nt
Lntuk menastasi hal int mako Sofian Assaurl mengguna-

Ean dua cars pendekatan yang dapat dilskukan yaltu:

LR |
L @

. Yeder polnt svatem
S Urdler cyele uyatem.“lﬁ

ad, 1. trder point syetem

Hrder  paint syetem adalah suatu cars  pamessnan
bahan.  dimens peeansn dilakukan epabils persedisan vang
ada  telah mencapsi suatu titlk atau tingkat tertentu.
Jardi Jdepgan ovder  point  evetem. ditentulkan Jumlah
peraddiasn pade tingkst tertentu yveng merupakan batses
wekty dilskukannya pesanan yang disebut order point atau
resrder polnt. Apablla bahsn-bahsn yang tersedisa terus
divergunskan, meks jumlsh persedissn makin menurun dan
sampai esustu =aAt  skan mencapal titik batas dimana
P BEREN harus dilakukan  kembsli, pehilnggs Jarak
wakty pemesansn antara satu  pesanan  dengan

(intervall

pesapsn  lain tldaklsh sama, tergantung kepads fluktuasi

penggnnaan  bahsn dalsm persedissn dan  fluktuasi waktu

R ——————C
Ly - A
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e

af
FREANAN vang disdaken esmpei dengan bnhﬁﬂ-bﬂhﬂﬂ

ran il ®
YANna diressn diterims digudang perusahasn pabrik. )Y

-y - 7
wk, R Ordey cvela BYetem "'—-.{:;-J:‘
3

Drder  owele g¥esten adalah svatu cars pemessanan
oAhBN. dimans Jarak (interval) wektn dart TEmMEBANAN TALAR,
migslove tlap-tisp minggu atau tiap-tiap bulen. Jadi
wakty remessnan ditentuksn dengan jarak vang tetap tanpa
mEmperhatiken  Jumlah papesediasp vang masih ads,. Jumlah
tehen vang dipesan dltetapkan sebesar melisih dari jumlsh
rersedisan  makeimum veng telah ditentukan dengan Jumlah
yevendiasn - yeng terelea stau mesih ada., Behingga
Junmlahnys berfluksuasi.
3.2.2.3. Pergadioan pengamanan ( Eafgty Stock )

Vevaediasn pengaman atau eering disebut peresdisan
Pami lsefety atock? adalsh persedissan temhahsn vang
disdaknan nntuk melindungl =steun menjsgsa kemungkinsn
rapiedinra kekurangsn bahen yveng mungkin dissbabkan oleh
renggunasn  bahean  haku yvang Jebih besar dari perkiraan
mamute. adsnve permintasn barang vang lebih  besar dari
smpmenan atay heterlambatan dalsm venerimsan bahan baku
vang dipesan, Uleh karena adanye tenggandg waktu (lead

tima1  dalasm pemessnsn  bahen baku yang tidak dapat

TP ORP Se nerdﬂ&i“?5~ maka resike kehablean persedissn

dapat terjadi kerena pereedisasn vang telsh ditetapkan

rakeiran akan habis sama sekalil sebelum bhahan

berdasarksn

..-u

f{ﬂ
BRtars ";f” e
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1 r
baku  wyang dl pesan masuk ke gudsng persedisan. Dalam

Wesdnan  meperti inl. tingkat pelayanan kepnds lsngganan

selams Lenggeng walitu hanys dapst  dipertahanksn dengsn
menciptakan syaty perssdissn  pengmnan (eafety stock).

Dalam penentusn besarnya perssdisan pengsmen dlguns-

kan rumus 3
B =ax du

Pimana

Parmedisaan pengaman (safety stock)
Palice fektor wang diambil darl tabel
leve of eignifikan yang telah dltentu-
ken.

1 = Standar deviasl pemakalan bahan haku
palams tenggeng waktiy (lead time)
rimuanys adal ah @

T
LAY

L £
= =7
iaid
AimEna
I = Lead time yaitu waktn antakrsa  pPeSAnAan

dilakukan hingea bkerang diterima
digudeng perusahasn.

T4 = Standar devigal peomskeisn bahan baku
nerian dengsn rumus
Gdd =
ok &3 ..]"-
% 2 pemakaiannya sesungguhnya
% = pemakalan rata-rata

hanyaknys data obeervasl
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Untyk
mEhontukan sast pemessansan hemball (Reordsr Polnt),

rumasnys adalah

FR=dL s+ B
dimona
“ = Reoder peoint yaita bBotas dari  Jumlsh
rerzediaesn  yoang ada dimans PEmEEAnsn
- harus dllakuksn kembrll.
“ = Fato-rata pemakalsn perhari
. = Lead time
B = Eafety stock

Selorapa niatem pengendallian persediaan yang  lazim

dinovapkan atey di lakuksn pads pearusshsann-perusahaan

ndnleh
1. Sistem Hinimum MHalsimuom
ma Bloten Dua Rantung
. Slatem Beserrvesi
1. Sletem Pennendalign fAnggaran
[ (]

LianiTikasi ABC.

Periatlasan penjelasan alatem di atsas adalah

aA 1, fSistem Minimum Maksimum
marade  ini adalsh yeang paling tua  dengan  menantukan

tipelat minimum dan  makeimum rersediasn dengan

oA

carliituapgen,  bilamana  Jumlah  persediaen  mencepal

bl minimum maka dibust pesanan  baru untuk

manambah  Jumlah pereedissn hingea tingkst makeimum.

——— I ——
i T
e ——
i i i mal

-
167 Widiavanto op.olt.. hal PO
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P lakonnoan Mmetode inl adealah  penenlamen  moes

laiu  vga. .
¥ang harue dipelajarl wntuk menetapkan  tingkat

:I:.El‘it|n1llﬂ |_:!E[‘| "]Hkﬁilﬂum.

3 2. Blstem In
Ad 2. Sistem Itin Kantung

e i

Memer ke 20tlap jenle barang ke dalam dus haglan.
YEELAN perteme  digunakan untuk  memenuhl permintasn
RRTUNE  AantAara  pénerimasn  susty pesanan dengan
Fratconsn horikutnya, bagian kedus berisi persediaan u
PEnELnaAnan yeknl  jumlah perscdisen yeng diperlukan
ANLGTA maan pomesanan dilakuken samyal dengan barang ﬁ
FRLS Siragson hereebub tiba untuk digunsksn perusahaan.
Agt P Sisteown Beeervesi,
Miewnraailan 2 iflkand Silatem minimun  maksimun 'dan
shatewm HFy, Tighat persediasn tidak dlturvnkan begitu
v vhade msah pengeluaran fizik, tetapi  mensvaratkan
M re g han terlebih dshuly permintasn harang  sebelum
REREY LT AT ponge luaran - Arn memeringl laporan
v wersediasn dalam Jumlah yang dapat  disedlskan

=85
s maptt b ddgE

Agy  Zumlsh tersedia secars fizik., Jumlah persediasn

yong  dapst  disediskan merupsken ha=il rerhitungan

LIS

srnediaan flsik yeng ada dikurengi rermintaan-

L Pt | 1
T gang belum dipenuhi Jdan ditambah persediaan J
_____ s wanil Aalam pesanan. Sast pemesapan kemhall dalam |

w3 Attesarkean rads Ealde Pervhivean yeng  dapat

[l Bl el g1 Ry

mikan peda saldo rerkirvaan fisik.

AL AL mleny

Rl
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lﬁ'r} 'I'. :I-T_ L ke ' B
AR | .Iijﬂﬂ‘llijﬂl']_ﬁn Anganran |
Varghasrds ,
Finordinasi  prosedup-prosedur peracdisan 4l mases 1

L Palaty

"FAR. Sehlngga fungel dasar dapri sistem inl sdalah
MRS wALEAN estimasi kebutuhan barang dan
menghoordinasikean  srue persedissn aktual dengan  vang
; direncenalian. Anggersn persedissn merupsken cara VANg
paling  efehtif Jlka diterapksn pada yperusshssn yang
mengaunalan. slstem pengendalian BngEaran yang
manye lurah,
& lam menyusun anggaran perjenis bharang harus ditempuh
~znzkoh-leongkah pebagal borikut
%, Menetapksn kuantltes bahan yang diperlukan untuk

satispy Jenis basrang vang ckxan dihasilkan selama

Telricds 4NEEAYAaN,

b, Mengumpulkan  kuantitas mesing-masing uvnsur/sjenile
et vang diperlukan untuk TS REFRRTH Drogran
produkdd,

Mapetapkan untuk setlep unsur/jenie behan, Euanti-

ns  yong harus ade ditangan secara pariodik  untuk 1
wemerikon margin of ssfeky yanz terat bagl rrogram
crodukel.

A H?”E“paﬂgi persedisan banhan  vang Adiharapkan ada |
—nrin  BWAL periode anggarcn untnk Japat menatapkan A

-1 wantitas veng sksn Aibell,

=
HER IR T Ll e

Lasmnanghen  smatuy program perhalinn yvang dapat

LT
14

sem damin hahwa behan BAEARN rerzedin dengan keantitas




?'ﬂﬂ! r‘:uhup F“!E]N:l.

faat diperlukan.

Fro i i

darl b ;
g weberaps faktop gepert]l kuantites peassnan yang

pall
F Mg  ekonomis, bieys pengsnghutan yveng ehkonomis

4 '
“AN bingkat keamsnan terhadap penundaanskelambatan

produkei,

Mengudl Jumlah  persedisan yang disnggarkan dengan
meng@inakan tingkat perputaran standar,

w. Mendabarkan pereyaratan/kebutuhan persediaan  dan
pewbalian dalam suatu fizgik ke dslam jumleh ueng.
cengen  ara mengaplikesikan hargs  bahhan yang

diperkirakan terhadapr hkuantites yeng dlianggarkan.

Ad B, Klaemitlikasl AEG
voereediasn 21 bagl delam beberaps kelompok dan masing-
wmpning  4elompok ini dibuetkan slstem  dan rrogedur.

2acaps  umum  dapat dtkat&&an behwa persedisan yang

memerluken biaya terbesar diberikan perasl pengendalian

veng terbesar dan sebaliknys.

g 1mm hanyak perusshasn. cara pengendalian tertentu
divey zunaken untuk hanya beberapa jenls persediaan, dan
smvs vang lain digunakan untuk jenis persedisan lain yang
merpamyal lebutulian pengendalion vang harbeda., Misalnya

orlengkapan depat disslenzgarakan atas dasar
T X sk T

dan pereedisan barsug  Jadl  dengan

kalan

s 4 A,

] & e T
HE B LR
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T~k
o P LT i

|E I
Fenesndalisn budgeter. Cara lain umpsmenys mela-

| wgd E"‘.—""Tl Eeta
BEWAZAD langsung dari manajer teradap pembellsan,

A1 4 &
At lakzanskan untuk berbagal bean veang kritis ateu
yang langka.

Priiggunasn titik minimum maximum .atauy pambatasan
povaedisan sanpal  eekian hari penawaran serta penetapan
razic  pevputersn merupskan teknik vang tradieicnal atau
vang dapat diterima dalsm banyek perusahaan. Akan tetspl,
de lam Sahun tSerakhir inl, ada kecenderungan untuk menghu-
bungkan  tinghkat persedisan esecsve cermat dan  pembelian
dengan Kuantitas ekonomi. Teknolsgl yvang lebih maju  yang
diporaleh melslul pengsunasn kowmputer dan adenya penglri-
man dots yang lehih cepat dslam hubungannya dengan  rumus

matomnntin vang dazat membantu mencopal tujusn RRFUGENASY

yntak memaksimalksn hasil penghasilan atas investasi.
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MBARAN UMuM PT. INDUSTRI SANDANG II

(FERGERD) UNIT PATUN MARATERE

4.1. Sejarah dap Perkembangan

FT.
Industed Sandang 1] merupakan salah satu Badan

Ueaha Millk Negeva (BUMN) dalsm Lingkungan Departensn

Perindustrisn. Pembangunan industri sandang bermila dalam
rangka  menggerakkan usaha swasembadas sandsng pada
tahunliBl  dsn  merealisasikan kebijskssnasn pemerintah
untuk  menyebarkan industri-industri ke seluruh wilayah
Indonesin,

Pelakeansaan pembangunan provek inl dilakesanakan cleh
Pll. Leppin EKarya Yasa yang kemudian dilanjutkan oleh
EOPROSAN ( Komande Operasl FProvek Sandang). Setelah
pembangunan tersebut selesal, berdasarkan PP. HNemor &
tahun 1987 dibentuklah PH. Industri Sandang 11 vyang
bertugas mengelsla 11 unit pabrik-pabrik. pemintelan dan
pertanunan.

Bardssarkan FEP. HNomor 2 tahun 1877. Fl. ;n&ustri

' Sandang dialihkan statusnya dan dipecah menjadi dua

1 Pr. Industri Sandang I yvang berkantor pusat di

Jakapta. dengan wilavah produksi Indonesla bagion

barat-

o pp. Tndustri Sandang 11 yeng herksntor pusat di

B3




i":ul'ahnj,.r,r, :
dengAn  wilayah produksi  Indenesia

bagian Cimup,

Fatun :
Hakataels merupakan galah satu unit produksi

davi FPT. In .
ndustri Sandang 11, vang pendirisnva dimulal

'E| A Fe
EHEan #rhEﬂtuhﬂ¥ﬂ Eﬂpﬂﬂﬁau pada  tahun 19680 untuk

membAansun peeyek--provek  pemintalan dan  pertenunan di
Indonesia make  esjaie 1tu dibentiklah euatu team untuk
menaentukan lokasl  pembangunan Patun Makateka Uiung
Pandang. Lokasi vang dipilih untuk membangun Patun
Makateka adalah 41 Parang Tambung vang terletak lkurang
Lebih 2 kilometer di sebelah Selatan Kotamadya [Djung
Pandang, Selanjubnva pacda bahun 1882, dimulailah
e laksanaan pembangunannya berupa penimbunan, pembangunan
geilung pabrik  dan perumahan harvawan, vang terletak di

Alns areal tanah geluaz 3,6 Ha. Adapun yvang melaksanakan

LG SRATLEAD m&sin—meain. dan inatalasi lietrilk yaltu

PT. Rama darl Bandung.
Tahun 1964 diadakanlah produksi  percobaan sambil

mengadakan penyempurnaan pekerjaan, penyetelan mesin-

mesin vlan pengecskan Jaringan instalasi listriknva.
Akhirnya. pada tanggal 26 Agustus 1965, maka diresmikanlah

pembukaannya oleh pemsrintah Republik Indonesia dan Patun
=Ll wl = =

Makateks me
i tepun B0 buah. Tahuni279 ditambah lagi mesinnya
mesin &

k 75 buah masin tentn bekas mililt Sandrateks [ljung

srehbanva

54

rupakan provek mandataris MPRE yang mempunyal.

By 1




Fandang. Tahny
n .LEB? r.lit.amh&h lagl Tﬂﬂﬂiﬂl’l}"& Bl bush vang

apupElian
mn bindshan dapry Pabrik teks Tegal. Jadi Jumlah

esin  ©e :
In VANUN pada Patun Makataks Uiung Pandang pada saat

i:_.l-El': A ¥
ekarane inl adalsh l4g bush. dengan jumlah karvawan 524

GEnane |:]-|'|:|"| |-F‘-:‘-r'l.1 Snva FmdUJtEiﬂyﬂ adﬁlﬂ.h ]'-:Eili blacu THJ"-I].I‘:a

Pl.f_']ﬂﬁuh”l !.1E|I‘IJ =& PEH‘[& sBaran Pa ban Maksbslks Bl b&Ei-Etﬂ

besar  diserap olah PT. Berdikari Ser{ Utama Floor Udung
Fandang sebwmanl  kantung terigu dan wsebaglan kecil
dlpasarksn  dalam wilaysh Kotamadya Ujung Pandang dan
dasrob lain vang wembutuhkannvs.

Perlu dijelaskan dengan kebersdsan Patun Maksteks
ini. mala geCAra nasional turut s=rta mamzantu
pembangunan khusuenve bidang industrl teketil di Sulawesi
Selatan  dsn balah menverap tensga kerda wvang berartd

turut serta mengurangl pengangguran.

4.2. étruktur Organlsasi

Derdasarkan  surat keputusan Direksi  Perusahaan

o | Industri Sandang IT Ho. B7/8K/K/7T9, vang marupaksn

tindak laniut surat Keputussn Direksi MNe. 03/5E/K/79,

e pembagian kerja (Jjob disoription! pada  Fatun

Makateks Uiung Pandang sdalah sebagal berikut

Pimpinan parusahasn ini dipegang oleh georang
. vang berfungsi sebagai

i T Ve
mansjer sebagai ELOP axanEhi

—= m——

e s T s, e

o -
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kenbral tevhadap
i ¥ seluruh aktivitae dan kebiiskesnasan yang
dilaksanaksn alaeh Parusalia
AAarL.

Tiea L e me 1 |
aksanakan kegiatan  dan kebijaksanaan i

sruanRlE
e an maka manajer Patun Maksteka dibentu oleh #ias

kepals =ehai valtn

1. heevals Zakei Umam ki
%. Kepals Seksl Administrasi dan Revangsn 1
2. Ferala Sehel Produksl den Teknilk J
setisp kepala seksi tersebut di  stas membawahi .
beberaps Kepala urusan vaitu
1. Kepala Sekel Umom  bertugss membantu  dan

bﬂvtaqggung- Jawab lapngsung kepada manejer dan

membawahi -

a, Kepala urusan kepengendalian mutu (FPMT)
k. Kepala urusan sekratariat

. Repala urusan pergonsalis

ﬁ. Fepala Baksi Adninistrasi dan Keuangan barbtugas

g

membantu  dan  bertanggungiawab langsung kapada

manaier dan membawalil

a. Kepala urusan keuangan. /verafikazi

b, Kepala urusan pembukuan

-~ HKepala urusan gucltang

g

4. Kepala regu pembﬂlisﬂjpanjualan

o, Kepala regd kasaa
Produkal dan  Teknik  beartugas

3. Kepala Sekai
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]rllf‘rml_],antu

e |
mAanajer dan membawahy - h

Keps
PAla uruean palakeanassn produksl T.TI.III.

b. RKe

2. [eps
Fala urussn bengkel /maintenance

d. Eepala urusan diesel/listrik/ketal usap/alr. !

&. Repala uruean production planning quality PP} i

Apabila melihat struktur crganisasl deri  pada -

perusahaan  Pakun Makateks Ujung Pandang maks dapat
dikabakan bahwe sbtruktur tersebut linl (garis).

Dalam sistem organissel ini. earis bersamz dari pada

Fekuasaan fdan  tanggung jawab bercahang pada tiap-kiap

tingkatan mulai darl manader hinggs kepada buroh. Tiap- i

tiar ocreng dealem organisasi ini, kecusli  kaum  buruh

—

——
-

memptmyal  =satu atau beberapa bawshan dan  tidsk seorang

S T ey ey

pnap vang mempunval pengawas lebih dari satu orang.

ﬁeruaahaqn Fatun Hakateks inl mempergunaksn sistem

sreanisasi garis sebagal pedoman. karsns gelain dari

kegedaphsnaan  Juga mempunyal kedlieplinan kerda vang

1ekih  terdsmin. Hal inl disesbablkan bahwa dalam slstem

o e

1 i ddalam pimpinorn.
cremmisasl garis amda kepatua }

jelasnya dapat dilihet gambar 1. struktur

g

Imtuk

———H- ——.

asi pads bialaman herikut :

-

aorganls

i S e

'%
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. |

Ganbar -1 il

St ht.lll' w!'“lsis i

1.
(Persero) Induste] Jandang 11 Unit Patun Makateks
(Berdasarkan SK Bireksi o, masuamg Tanggal 1 Haret 1979) |

Kanager .
| |
1 |
I B il
]
i Seksl Seksi -
£ Ui . kEesangan Prod. ATehnik

i P
' |
l |
1 - i
.: Wrusan P.M.T fids. Pembel jan, br. Diesel, #ir i
e Penjualan Listrik, Hetel :!
:.IE
lIrusan Urasan Ur. Maintenences fl
p— = b i
Sekertariak Pemhukuan Benykel 1
Prusan Upusan Urusan |
o= = | Emt H gl
Fersonalia Gudany Finishiny i
|
Urusan Keuanyan/ W Up. Pelaksana Ii
| veririkasi Produksi 111 |
|
Up. Pelaksana [
s IR Produksi 11 il
it
Heterangani ) . | Ur. Pelaksama '.:
b Produksi 1 |
Garis Tangyung Jawa - ‘
Caris langgung Javab wh Urasan |
_ (langsung he manager) P.E.0
A




4-3!- Pﬂﬁgﬂlﬂlﬂ-ﬂ.l‘l Pﬁru&lm Jl

% 2
Seperti  yan '
8 nampak pads bagan etruktur crganisasi )

k -
maka Fengelolaan Fereadiaan dikelala oleh seksi

Administrasl

la
" Keuangan. Kepala seksi yanag mengelola :

sekel  ini. membawehi urugan keuangan dan v&rifikﬁai1

urusan pembukoean . urugan gudang, administra=i pembelian/ i
renjualan dan kassa. Bagian yang berhubungan erat dengan |
pengendalisan  manalemen persedisan adalah urusan gudang

dar urusan pembelian‘penjualan.

— i o

Nraian tugaa (job Diseription) dari baglan yvang
berhnbungan dengan pengelolaan persedisan adalsh @ §

a. Seksi adminietrasi dan keuangan. bertugas : N
- Henyelenggarakan lalu lintﬁs keuangan :

- Menyelensggarakan penjualan barang h

- Henyelenggarakan pengadaan barang if

_ Malakulan pencatatan kekayaan dan hutang rperu f
sahanan }

. Menvispkan  Ebahan  dan jkut serta  menyusun H
AnNgERarin !

. Melakukan snalisma secara berkala atas E
pelaksanaan tugasnya il

_ Menye langgaralkan administrasl, aekal }
administrasi dan keusangan. :;

- ﬁﬂngatur. kerja serta memberikan rekomendasi _t

an, mutasi, promosi dan  latlihan

atas pengangket




b.

Uil karyawaﬁ

dimeksi administrasi dan
kevangan.

Hanpelenggarakan PeEnggudangan.

Bertan '
SRMNElawab  atas keamansn dan ' ketertiban

bharang-
E-barang dan  peralatan vang berada di

seksi administrasi dan keuangan.

Eeksi administrasi dan keuangan adalah

prlaksana yang dipimpin oleh reorang Kepala Seksi

Administrasi dan Keuangan setingkat staf muda

vang dalam melaksanakan tugas bertangsungiawab

fapada manajerw,

Administrasl Pembelian/FPenjualan., bertugas

- HMelaksanakan administrasl penjualan.

= MHelaksanakan administrasil penagihan plutang
piErndnalan.

- Menviapkan rencan pembelian bPbarang kebutuhan

gecara periodik.

~ Melaksanakan pembalian barsng kaebutuhan esesuai

arider pembalian.
Malakukan administrasl pembe&llan.

_ Manrispkan laporan pembalisn Han  lRporan

panduslen S8card pericdik.

- Malakukan survel pasar.

Regu administrasi pembellsn gan _penjualan

pelaksana yang dipimpin oleh secrang

acda lah Ebaf

60
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kepala pg

¥ EUu
M Babingkat operatap utams yang dalam
malalkeans I
Ran  tugasnya bertanggungjawab  kepada |

Kepals i3
Pala Sekmq Administrasi dan Keuangan.

. [Mrasan Ludang bertugas

- Hengatur dan melaksanakan pensrimaan barang. !
- Mengatur dan melakeanskan penvimpanan eserta !
pemaliharaan barang. ;
Mengatur dan melakesnalkan pengeluaran barang |
atas dasar permintsan barang. -
- Mengatur dan melaksanakan © pengendslian

persadiaan (inventory control) dan [

inventarisasl barang.

- Malmkuksn adminlistresi pergudangan. ifh
- Melalkeanakan stop opname di gudang.
- Menekoordinir den mengdawesi karia gerta

l memberikan rekomendasi kondite kerja Fkarvawan ,

urpsan gudang. ) i

i

|

rusan gudang adalsh staf pelaksana yang i
]

dan getingkat
Aipimpin alah secrang kepala gu g i

taf pertama dan dalam melaksanakan tugasnya i

hertanggungdawab kepada Kepala Seksi Administrasi
Pl = b

fan [euangan.




4.3.1. Proeedur Pembe]ygy,

Adapun  prog
a
dur pembeliap bahan diuraikan sebagal

barikut :

5. Pembelian bahan bajy

- Bila jumlah bahan haky (benang tenun) telah mencapal
dumlab  minimum yang telah ditetapken meke kepala
gudang membuat Surat Permintasn beli/SEB vang
dltanda  tangani oleh kepala Sekel Adminletrasi dan
Keuangan dalam rangkap 2 {(dua) ditujulkan :

Lembar 1 : Manajer o/q pembelian.
Lembar Z : Arsip.

- Atae dasar surat permintaan beli, bagian pembelian

membuat surat order pembelian yang ditanda tanganl 1

&

manajer unit dalsm rangkap 5 (lima} ditujukan :

Unit pemintalan/Hekanan. _4

Leembar 1 :

Lembar 2 : Pmbukuan _
Lembar 3 : Verifikasi A
Lembar 4 : Gudang

Lembar 5 : Arsip d

_ Bmtelah bsrang sampal di gudsng. kepala gudang

mengadakan pencocokan antara barang dengan dokumen ﬁ

wvang menyertalnya aseperti order pealbal ian atau surat

pang Lriman.

panpgantat
g diterima cocok dan sesual dengan

Sat=lah barang wan

Jeskrunatl . ¥ATE menyertainya, maka bagian gudang mem-
CICI IR N .
Acara penerimaan barang yang ditanda

bmaat H'F-"l‘i fa




I &d :' _—

tangani kepsls gudang dan R

Plhek pengirim dan diketa-
hul oaleh

kapa)
8 Sekai Administrasi dan Keuangan
dalam rangkap s (1ims) |

LS
=

Lewbar 1 : Unig

Lembar 2 . pEmhuEEEintalan |

Lembar 3 - Verfikeasi |

Lembar 4 : Pembelian ‘o

Lembar 5§ : Apsjp i
|

Untuk vang cocok dibuathkan Bukti Barang Masuk yang |

ditanda tangani oleh Kepala Gudang dalam rangkap 5 j

{lima) ditujukan : .

i
Lembar 1 : Unit pemintalan i
Lembar 2 : Pembukuan |
Lembar 3 : Verifikasi : |
[iembar 4 : Pembelian 3 it
Lembhar & : Arsip |

- Bagian gudang saat terima barang melalkukan pencati- il

éan pada buku penerimaan barang.

- Berdasarkan bukti barang masuk dilakukakan r

an oleh karyawan gudang pada kartu gudang.

pancabat
jelasnya dapabt dilihat gambar 2. |

Untuk lebih
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i/disposisi .i

3i

| |

Frr:li'amha]un 1 L1 -L_;_] | i - | !

1 | [ 1 .

Baring ‘ i[

. [ E !

| | ? i

: i

r E % |

5le g I : l i

r\\ ]\‘:\..\_ [\-..H_ r\\ O :

= |

8y Masuk sl ) % N r\*\- O | #JI
iber : Seksi Administrnod don Keugngan Derusahann.

-

k




5 £

b ﬁ?:dhjg e,
Pambelian Buky cadang i i Ha O
L] N

-

ha -l =l ¥
han renolong sy laiﬂﬁf&fn - ‘“-'?T

) EElEi ﬂrl rar -.." , 1:"' _'l.
: g ' ey
membutuhkan barang mengajukan . Surat il

Parmint
8N Kebutypgy, BBreng/SPKB  kepads ;Hﬁgi;n; it I

eudang v
tuhkan

baran :
g dan diketahyy Kepala Seksi Administra-

Bl dan Ke
Reuangen dan dibgat dalam rangkep 3 (tiga)

£

Lembar 1 : Gudang
Lembar 2 : ke
Lembar 3 - ﬁrﬁiéa Belkai administrasi dan keuangan.

- Atas dasar surat permintasn kebutuhan barang di atas
kepala gudsng membuat Surat Permintaan Beli/SFE vang
ditanda tangani Kepala Seksi Administrasi dan
Keuangan dalsm rangkap 2 (dua} -

Lembar 1 : Menajer o/q pembelian

Lembar 2 : Areip

- Atas dagar surat permintaan bell. manajenr

memer intahlkan,/mendiepoaial =~ surat teresbut ke
pembelian yang selanjutnya bagian pembelian meminta

minimal tiga rekansn yang tidsk satu pemilil. Surat

permintaan penawaran/SEF ditanda tenganl manajer

dalam rangkap 3 (tlgs!}

Rekanan

a 1
Lembar o : Manajer ¢/4

[Lembar

pembelian

Lembar 3 ! Arsip




e
L (1w
= Berdasarkan

YENg  mamy);
meneality * baglan pembelian

dan
ar
fUsulkan kepads manajer, rekanan
vang I'I'lEtﬂ'lE:il':Uhi

ay
SPAL  dalanm Daftar Penetapan

Pesanan./ppp Yang

se]
anjutnys M&najer menunjuk salah
satu rekanan.

‘der PemhelianﬁDP dan atau

kontrak jual beli Yang ditand tangani

manajer. Untuk
barang  yvang langsung masuj gudang (langsung pakal)

rada  order Fembalian diberi tanda"Langsung" ataun

kontrak jual heli dibuat dalam rangkap 5 (lima)

Lembhar 1 Rekanan

[#mbar 2 Verifikasty

llembar 3 : Bagian yang membutuhkan

Lembar 4 : Gudang r
Lembar 5§ : Arasip

- Untuk barang vang cocok dan sesual dengan order
pemielian atau kontrak Jual beli. kepala gudang

memiuat Buktl Barang Masuk/BEM dibuat dalam rangkap

E {1ima)

Lembar 1 Fekanan .
Lembar 2 : Fsrifﬁkﬂsi |
Lembar 3 : Pambusuan
L@éhar 4 Bagian yang membutuhkan

A

I okt Arsip ‘

s bellan
Utk barang Vang tidek sasuai baglan pem
ntuzk L Y !

balikan barang tergebut lkepada rekanan. i
@m 1
meEnE i dak suk gudang tetapl langsung
ang .

- [Intuk barang ¥




e = — -~ —— I
B7
Jadi biayg Ferly Hhbuatly

M Tanda Tarima Barang yang
ﬂit&ﬂﬂ&tﬁngani

oleh hﬂgiiﬂ Yang membutuhkan barang
dan dikEt&hui

Budang, dibuat dalam
rangkap § {1limsy

Lembay 1 . Rekansp

Lembar 2 . Verifikasi

Lembar 3 1 Hagian YENE mensrima barang
Lembar 4 Pembe]l 1an

Lembar 5§ - Araip

Int

uk lebih Jelaenys dapat dilihat gamhar 3
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herikut - UAran bareng adalah sehagal

B . PE“EEJ-
UBTran barapg dalam unit produkeq

- Sekel atay
baglan yang membutuhkan bareng mengsjukan

sursat: Ferm
intasn kebutuhan barang/SPKB yang ditanda

Langnn
1 aleh kepsals bagiann#a. dibuat dalem
< ldua) dituiukan kepads

Lembar 1
Lembar 2

rangkap

t Gudang

: Areip

= wetelsh ada  surat permintasn kebutuhan barang dan
barang tereedis di gudang, maks kepala gudang mem-
bust buktl barang keluar yang ditanda tangahinyva dan

bagian yang meminta barang dalam rangkep 5 (lima)

Lembar 1 : Gudeng

Lember 2 : Pembukuan

Lembar 3 @ Verlflhkael

Lembsr 4 : Baglan yang meminta barang

Lembar 5 : Sesual keperluan i
- Tatapi bila barang yang diminta tidak ada atau

barang digudang kurang. make baglan gudang membuat i

dap, memaraf surat permintaan . bell yena ditanda

tangani kepals gekei adninietrasi dan keuangan dalam i

cangkap 3 (tiga) vang diajukan AP §

. r
LENEEF I Eiﬁ:i: sekel administrasl dan keuangan - e
Lembar & & &°
Lembar 3 i Arsip

lebih delasnya dapat dilihat gembar 4

Untuk
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| Tl
b. Pendelnapan barang d
1luar unit (Ekstern)
- erdaaarkan
Dﬂliveri Ovder /Tin rang - dik 1
kepals Aad N o
minlstrqai
dan keuan
. gan yang ditand
Langa ﬂ
fanl manajep dalam rangkap 4 (e k)
M
Lembar 1 M
Lembar o |;23§§:h
Lembar 3 FPembukiyan |
Lambar 4 Areip

= Bepr:
18arkan deleveri order, kepala gudeng: wembuat

bukt: .
ki  barang keluatr yang ditanda tangani kepala !
gudang dan pihak yang menerima barang dalam rengkap

[ =

S (lima) ditujukan kepacds :

Lembar 1 Gudang

Lembar 2 Pembulkuan

Lemhar 3 : Verifikasi

Leembar 4 @ Hasabah ; i
Lemhar 5 : Sesual keparluan

- Dibuat Juga daftar perinecian penverahan barang

{packing list) dalam rangkap 3 (tiga)

Lembar 1 @ Hasabah
Lembar 2 : Pembukuan |
Lembar 3 Arsip |

-~ Barang dikirim ke nasabah bersama-sama buktl barang

keluapr den packing list
apat dilihat gambar

5 i

Untuk Jjelasnys d
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¥

Dibuay,

Meparay
Djtand&tangani
Dibvat dan diparaf

Pibuat dan ditandatangani

(untuk areip bagi vang membust/ tan-

da tangan tidak rerlu ada [~ ]
Dls;ﬁﬁiﬂifreknmﬁnﬂ&ﬂi

Dis&tuduifdtt&ndatangani

funtuk arsip bagq yang membust ./ tan-
da bangan tidsk rerlu ads [ 1
SAaran

Dinlah
Piputuskan

[ tujudan

Tembugan



MARAGTEM BAR v
IPLERIAAR BEIF&H&BDIT ATAS PEMBELIAN pan

(PERSERD) PT. InDy
UNIT PATUN MH.&TEEEETUgEIHgﬂmHéI

Sebagai mode]
meT =HHL= audit
¥ang mEmangkinkan untuk dilakesnskan

pada
PT. Industri Sandang 11 (Pereers)

Unit Patun Maketeks, maka
penullzs  membatasy risng 1inghup

pembellian dan poreedisen bahan khusuenys behan baku vang

Algunskan -perusshasn ini.

Trhap-tahap pemerp 1kenan manajemen yang penulis lakukan

sdalah
f.1. Perelapan Pendahuluan

Tahap pertema ini, penulie mempelajari dan memahami
informesal tentang pelaksanaan panaalaiaan pereedlaan pada
perusshean taprssbut.

‘Unit Patun Makateks merupsken salsh eatu unit yeng ade

pads  PT. Industri Sandang 11 yeng berkantor pusat di Sura-

— Paprusahasn ini menekankan pelavanan kepada langgEsanan

dslam sprtl beruseha memenuhl berapa gaja permintaan langga-

.. Dissmping itu demi kelancarah produksl sangat diper-
nan., Dis

. Bahsn baku yang digunakan
hatilkan pengadsan bahan baku ‘
n dapn benang tenun Z20's FPE vang

rdalal bepang tenuil 208 T |
s] dari pembellan benan

da PT. Industrl Ssndang 11.

g tenun kepada unit-
sumbernys beras

a
anit pemintalen yang ads T

Wty

T4

pemerikessn pads  fungel
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Sumber Bahan oy

Yang digunak
inl antars lain dayq akan dalam perusahaan

1. Patal q

dengan nams he )
=hang 20-5 PE {Pulyater} dan 20°s TR (Triv—
ers Rayon), :

i3

Fatsl Tegal
¥ANE merupakapn Ferusahaan pemintalan Tegal

dengan nama benang 20° TR (Trivera Rayon).

i dalam Pengadaan bahan haky Patun Makateks hanya
melakuken pembelisp Pada unit-unit pemintalan yeang ada pada
FT. Induetri Sandang 11. dimena perusahaan ini mencatat
pembelian © dsn  mensmbah persedisannys pada seat ade debet
mems eLal surab pemberltahuan pengiriman barang vang diteri-
manya cari vnlt yang mengirim barang. Jadi semus blaya vang
timbul  den terjadl dan dikeluarkan dslam rangks penempatan

peracdiean pada teampat slap untuk digunaksn, maka ini meru-

rakan tansgungan perugahsaan gerta merupakan unsur penambshan

harga pokok persedisan.

Metade penilalan persedinan yang digunakan  adalah

Last In Firt Cut (LIFD) artinya bahwa harga barang
netrle - F = :

t harga rpembellan barang
1 dinilal e
veng telah dijua

masuk, sehingga
4inilal berdasarksn narga pembelian
M

persediaan  yang masih
yang terakhlr

i
S B dilaksanakan stock

Setliap gkhir tahun

Larsng  terdshulu.




76 il g
CENAMS 2tas perss

disan  telah a3

kalli meaks o

bulan mendatap
B,
rerminteasn bell dilskukan oleh

Kepala Sskel Admin-

gecara figik
ik (Jumlah) Peresdisan. Pade uprusan pembukuan |

dibawah nau
nEan sekei adminietresq dan keusngsn yang memberdl
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